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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Transfer Pricing, Deferred
Tax Expense, dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan multinasional sektor manufaktur yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2021 hingga 2023. Pemilihan sampel
penelitian menggunakan teknik purposive sampling yang berhasil memperoleh total
54 sampel data perusahaan. Penelitian ini berjenis explanatory research dengan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan data sekunder berupa annual report.
Penelitian ini menggunakan metode analisis berupa statistik deskriptif, analisis
regresi linear berganda serta uji asumsi klasik dan uji kebaikan model dengan alat
analisis berupa program SPSS 25. Melalui pengujian data, diperoleh hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa secara simultan transfer pricing, deferred tax expense,
dan capital intensity berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Variabel
transfer pricing dan deferred tax expense secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap fax avoidance, namun variabel capital intensity berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance.

Kata Kunei: Transfer Pricing, Deferrved Tax Expense, Capital Intensity,

Tax Avoidance



ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Transfer Pricing, Deferred Tax Expense,
and Capital Intensity on Tax Avoidance. Population of this study is multinational
companies in the manufacturing sector listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the period 2021 to 2023. Research sample selection uses purposive
sampling technique and obtained total of 54 data samples. This research is
explanatory research with quantitative approach and adopt annual reports as
secondary data. Analytical methods in this study uses descriptive statistics, multiple
linear regression analysis as well as classical assumption tests and model goodness
tests with analytical tools uses SPSS 25 program. Through data examination, the
results showed that simultaneously transfer pricing, deferred tax expense, and
capital intensity have a significant effect on tax avoidance. Variables transfer
pricing and deferred tax expense partially have a significant positive effect on tax
avoidance, meanwhile the capital intensity variable has a negative and insignificant
effect on tax avoidance.

Keywords: Transfer Pricing, Deferred Tax Expense, Capital Intensity,

Tax Avoidance
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INTISARI

Pajak merupakan sumber pendapatan utama negara yang berperan penting dalam
pembangunan nasional. Oleh karena itu, fiskus mengupayakan optimalisasi
pemungutan pajak melalui penerbitan peraturan perpajakan. Di sisi lain, wajib
pajak dalam hal ini perusahaan menganggap pemungutan pajak sebagai beban yang
dapat mengurangi perolehan laba perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
mengimplementasikan skema fax avoidance salah satunya dengan memanfaatkan
celah dalam peraturan perpajakan agar dapat meminimalkan pembayaran pajak.
Meskipun praktik tax avoidance dapat dilakukan sambil tetap mematuhi peraturan
perpajakan, fiskus tetap melihat praktik tersebut sebagai hal yang tidak patut
dilakukan karena akan berdampak pada menurunnya pendapatan negara. Dengan
demikian, dilakukan penclitian untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat
menimbulkan tindakan tax avoidance.

Pada penelitian ini teori dasar yang digunakan yaitu teori keagenan (agency theory)
yang menyatakan bahwa timbulnya perbedaan pencapaian tujuan dari pihak
principal dan agent dapat menimbulkan konflik kepentingan. Melalui studi
literatur, diperoleh tiga hipotesis awal. Pertama, transfer pricing memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Kedua, deferred tax expense
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Ketiga, capital
intensity berpengaruh positif siginifikan terhadap tax avoidance.

Penelitian ini berjenis expalantory research dengan pendekatan kuantitatif.

Populasi yang diteliti adalah perusahaan multinasional sektor manufaktur yang

vii



terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan tahun 2021
hingga tahun 2023. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
dihasilkan total 52 sampel data perusahaan. Jenis data dalam penelitian yaitu data
sekunder yang berasal dari annual report. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linear berganda yang diolah dengan alat
analisis berupa program SPSS 25.

Kesimpulan yang diperoleh melalui pengujian hipotesis diantaranya, secara
simultan variabel transfer pricing, deferred tax expense, dan capital intensity
berpengaruh terhadap fax avoidance. Secara parsial transfer pricing dan deferred
tax expense berpengaruh positif signifikan terhadap fax avoidance, dan capital

intensity memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap fax avoidance.

viii



MOTTO PERSEMBAHAN

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” (Q.S. Al Insyirah:6)
“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu yang urusan), tetaplah bekerja

keras (untuk urusan yang lain)” (Q.S. Al Insyirah:7)

UNISSULA
el | gl leluinda




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT

karena atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, penyusunan usulan penelitian

skripsi yang berjudul “Pengaruh Transfer Pricing, Deferred Tax Expense, dan

Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance” dapat terselesaikan dengan baik

dengan maksud untuk memenuhi memenuhi sebagian persyaratan memperoleh

gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Penulis mengetahui bahwa selama proses penyusunan usulan penelitian

skripsi ini tentu tidak lepas dari dukungan, bantuan, bimbingan dari berbagai pihak.

Maka dari itu, dalam kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih

kepada pihak-pihak yang diantaranya:

1.

Bapak Prof. Dr. Heru Sulistyo, S.E., M.Si. selaku Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Ibu Provita Wijayanti, S.E., M.Si.; Akt, CA., Ph.D., IFP., AWP selaku Ketua
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan
Agung Semarang

Bapak Khoirul Fuad, SE., M. Si, Ak, CA selaku Dosen Pembimbing pra skripsi
yang telah meluangkan waktu dan tenaganya untuk bimbingan pra skripsi,
menyampaikan masukan, saran dan kritik, serta motivasi sehingga penyusunan
skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik

Bapak dan Ibu Dosen Pengampu Kelas Transfer Sore Seroja Program Studi S1

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang



telah memberikan bekal ilmu dan pengetahuan pedoman dalam penyusunan
skripsi ini

Bapak dan Ibu Staff Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung
Semarang atas bantuannya perihal administrasi dan kegiatan akademik

Kedua orang tua dan adik perempuan yang telah memberikan do’a dan
dukungan selama proses penyusunan usulan penelitian skripsi hingga dapat
terselesaikan dengan baik

Teman-teman seperjuangan Kelas Transfer Sore Seroja Program Studi S-1
Akuntansi Periode 2023

Pihak-pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi yang tidak dapat
disebutkan satu persatu.

Dalam penyusunan pra skripsi ini, penulis mengakui masih terdapat banyak

hal yang perlu untuk diperbaiki karena keterbatasan kemampuan dan pengalaman

dari penulis. Maka dari itu saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan

oleh penulis agar dapat menyusun penelitian dengan baik di masa depan. Semoga

usulan penelitian pra skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.

Semarang, 2 September 2025

1%

Ratnaduhita Arkoyani Zahra Syahfitri

Peneliti,

NIM: 31402300096

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt s i
HALAMAN PENGESAHAN ..ot il
HALAMAN PERNYATAAN ...ttt v
ABSTRAK .o v
ABSTRACT ... st an e ettt vi
INTISARI.......ovnnee.. P I . .........ceeeeanerennrenneesaneeas vii
MOTTO PERSEMBAHAN «...uciiiis ittt ittt b asine sk it e ix
KATA PEIEEERERET S | |~ oW .| T . .................. X
DAFTAR' KU 7T S ... S < D ol .................. xii
DAFTAR GANEEA L - — W S Y ................... XV
DAFTAR TAE R, ... A ™ Ol e XVi
BAB I PENDAHULUAN ....coiiiitiiitiattiiesntennessseassasssass s seeassesseessesnnesseessessnens 1
1.1 Latar BelaKang ......cccooii i i e s 1
1.2 Rumusan Masalah ... s i ssssnssssess e 8
1.3 Pertanyaan Penelitian ...........cccocviiiiiiiic i 8
1.4 Tujuan Penelitian. . ... 9
1.5 Manfaat Penelitian ...........ccocovoiiiiiiiici e 9

151 ASPEK LEOTIES ..vivviiieiiiiiie it 9

1.5.2 ASPEK PraktiS......coviiiiiiiiiiiiiiiii e 10
BAB II KAJTAN PUSTAKA ..o 11
2.1 Landasan Teoritis (Grand THeorY) .......ccuuoueiviiieeiiiiiie e 11

Xii



2.1.1 Teori Agensi (AQency TREOTY) ......cccoeuiiiiiiieiiiiiieeie e 11

2.2 Kajian Variabel Penelitian..........ccccoviiiiiiiiiiiiieceeeee 14
2.2.1 Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)..........ccccoooiniiiinniniiiineee, 14
2.2.2  Transfer PriCING ........ccccoiiiiiiiiiiiiiieie e 18
2.2.3  Deferred Tax Expense (DTE) .......cccooeiiiiiiiiiiiiiiiciiecee 20
2.2.4  Capital INTENSILY .......ccooeoiiieiiiieie s 21

23 Penelitian Terdahulu.............coiiun i 23

2.4 Hipotesis Penelitian. ....ocoiiiiieiisiiiiiiine e 26
2.4.1 Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance................ccccuen.... 26
2.4.2 Pengaruh Deferred Tax Expense terhadap Tax Avoidance .................... 28
2.4.3 Pengaruh Capital Intensity terhadap Tux Avoidance............................. 30

2.5, ModSEERTTEEE * B oo 7 TR Ll o ceeoeeeeneenens 31

BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN ...ttt 33

3.1 Jenis PR P o A VRN b 0. ............ccoevneenens 33

3.2 Populasi YU ok . E~L.~0 F N B Y ... 34

33 Sumber daf UEEElRats. Bt ol Ml s B s 35

34 Teknik Pengumpulan Data ... 35

3.5 Variabel Penelitian .........coccveiiiiiiiiiiiiiec e 36

3.6 Definisi Konsep Variabel dan Pengukuran Variabel .................cccccoeen 36

3.7 Teknik Analisis Data .......c.ccoviviiiiiiiiiiic i 38
3.7.1  Statistik DesKriptif.........cocoviiiiiiiiic e 38
3.7.2  Uji ASumsi KIasiK .....ccuvviiiiiiiiiiiiiiicic e 39
3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda.............ccccoooviiiiiniiiece 41

Xiii



3.8 Uji Kebaikan Model.........ccoouiiiiiiiiiiciee e 42

3.8.1 Uji Signitkansi Simultan (Uji Statistik F).......cccocooiiiiniiiiiiiiiee 42
3.8.2  Uji Koefisien Determinasi (R2).......ccccevvvevrerererireeceeieeseseseeeiesesennenn, 42
3.8.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)...........cccoeevernene 43
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....cccooiiiieieece e 44
4.1 Hasil Penelitian .........cocueiiiiiiiiiie ettt 44
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian. .cciv....coovververiiiiiieiiiic e 44
4.2 ANALISIS DALA ...kttt 45
4.2.1 Analisis Statistik DesKriptif ........cc.oir i 45
4.2.2 UjFRSulEC RSl . A - ST T 47
4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda.............ccciiviiniiiiciinnin e, 52
4.2.4 Uji Kebaikan Model/ Uji HIPOLESIS wov.iitieiueans foeiieseesniieeneeenreene e 54
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian ...............ciiiiiniines s comiieenie e 58
4.3.1 Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance............................. 58
4.3.2 Pengaruh Deferred Tax Expense terhadap Tax Avoidance .................... 59
4.3.3 Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance............................. 60
BAB V PENUTUP ..ottt e et ae e e e ae et steeneenneenae e nneeneas 62
5.1 KeSIMPUIAN ... 62
5.2 Keterbatasan Penelitian...........ccocccuviiiiiiiiii i 63
53 IMANTAAL ... 64
5.4 SATAN. ...t 65
DAFTAR PUSTAKA ..ottt et nna e 66
LAMPIRAN ..ottt e e et esta e e e s e staenteeneenneenes 71

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Model Penelitian. ... ...uuuuuuuuuriiriiiriiiieriieiereierereserererererereeere.—...

UNISSULA
atllull Zoalylolinela

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ..o 23
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel............cccccooviiiiiiiiiiiiiiiceee 37
Tabel 4.1 Perolehan Sampel Penelitian ..........cccoooiiiiiiiiiiiiiicecc e 44
Tabel 4.2 Hasil Statistik DesKriptif.........ccccoieiiiiiiiiiiinec e 45
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Setelah Qutlier ............c.ccccovviiiiiniiiiiiiiniieennn, 48
Tabel 4.4 Hasil Uji MultikolOnIeritas ........ccivviiiiiienieniiiinieiicie e 49
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Transformasi Data ............cccccevveenen. 50
Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi Setelah Transformasi Data.......cco.c.ooeevveiieennen. 51
Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glejser-...................... 52
Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda ..............occovviiiiiciencneee 53
Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik F .c.... oo i e it 54
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?).......ococeveeeresicuerieererenrereenienaen, 55
Tabel 4.11 Hasil\Wiililatislilat 8. 0= F-- 0L 0 B S0 4 WY/ ... ... 56

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Output SPSS Analisis Statistik Deskriptif..........cccooiniiiiiiiiiinnnn 71
Lampiran 2. Output SPSS Uji Normalitas Setelah Outlier ..........c...cccooiiiinnnnne. 71
Lampiran 3. Output SPSS Uji Multikolonieritas ...........cccevverveeierniieesieniee e 72
Lampiran 4. Output SPSS Uji Autokorelasi Sebelum Transformasi Data ............ 72
Lampiran 5. Output SPSS Uji Autokorelasi Setelah Transformasi Data .............. 72
Lampiran 6. Output SPSS Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glejser-..... 73
Lampiran 7. Output SPSS Analisis Regresi Linear Berganda.............c.cccocenenne. 73
Lampiran 8. Output SPSS Uji Statistik F.........ocociiiiiii e 73
Lampiran 9. Qutput SPSS Uji Koefisien Determinasi (R?) ....cococeevvrereverereverennnn. 74
Lampiran 10. Output SPSS Uji Statistik t......ccooriooiiinnnsiiiiienb e 74
Lampiran 11. Tabulasi Data Variabel Transfer Pricing......c...c.cccccouoveiviicinnenne. 75
Lampiran 12. Tabulasi Data Variabel Deferred Tax Expense..................c..ccc........ 76
Lampiran 13. Tabulasi Data Variabel Capital Intensity .......c...cccccoevvvveiviccnnennn. 77
Lampiran 14. Tabulasi Data Variabel 7Tax Avoidance...................cc.ccccocvvvinnnnn. 78

Lampiran 15. Daftar Sampel Perusahaan Sebelum Dilakukan Purposive-Sampling

xvii



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu bentuk iuran yang diwajibkan secara hukum dari
orang pribadi maupun badan usaha kepada negara yang pemanfaatannya berperan
penting dalam pembangunan nasional serta untuk meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan rakyat Indonesia. Hal ini menjadikan pajak sebagai salah satu fokus
pemerintah dalam mengupayakan pemungutan pajak secara optimal. Berbagai
upaya terus dilakukan pemerintah agar penerimaan negara yang berasal dari sektor
pajak dapat terus meningkat, misalnya penerbitan kebijakan baru mengenai
perpajakan seperti undang-undang harmonisasi peraturan perpajakan, pemberian
tax amnesty kepada wajib pajak, peningkatan tarif PPN, dan perluasan objek kena
pajak. Laporan realisasi pendapatan negara yang dipublikasikan oleh Badan Pusat
Statistik pada 24 Januari 2024 dalam website resmi Badan Pusat Statisik
menunjukkan bahwa, sumber penerimaan keuangan negara dengan nilai yang
paling banyak berasal dari sektor perpajakan. Dengan kata lain, pajak menjadi
sumber penerimaan negara dengan tingkat ketergantungan yang tinggi (Dilasari et
al., 2021).

Dalam hal pelaksanaan pemungutan pajak, pemerintah sebagai fiskus dan
perusahaan sebagai wajib pajak badan/usaha tentu memiliki perbedaan pandangan
sesuai dengan tujuan dan kepentingan masing-masing pihak. Dari pihak pemerintah

mengharapkan pemungutan pajak yang efektif dan efisien agar penerimaan negara



terus meningkat. Di sisi lain, pihak perusahaan beranggapan bahwa pemungutan
pajak sebagai tambahan beban yang akan mengurangi pendapatan dan laba bersih
yang telah diperoleh (Nur Arifin et al., 2023). Tingginya tarif pajak dan luasnya
objek kena pajak dalam ketentuan perpajakan membuat perusaahaan cenderung
mengambil berbagai tindakan agar dapat menekan biaya pajak yang disetor ke
negara.

Tindakan yang diambil perusahaan agar dapat menekan biaya pajak salah
satunya dengan memanfaatkan celah ketentuan dan kebijakan pajak yang berlaku.
Praktik mengurangi biaya pajak ini dinamakan dengan penghindaran pajak (fax
avoidance). Praktik ini sebenarnya sah dan tidak melanggar ketentuan yang ada
dalam peraturan karena memanfaatkan celah hukum yang ada, namun bagi pihak
fiskus hal tersebut tidaklah etis mengingat praktik penghindaran pajak dapat
mengurangi potensi sumber penerimaan negara dari sektor pajak. Masih adanya
celah hukum dalam peraturan yang dibuat oleh pemerintah mengakibatkan praktik
tax avoidance akan terus berlanjut (Nugroho, 2022).

Tindakan penghindaran pajak sudah banyak terjadi di Indonesia, seperti
diberitakan betahita.id pada 3 Desember 2020 yang melaporkan berita mengenai
praktik penghindaran pajak yang terjadi pada PT Toba Pulp Lestari, kasus ini terjadi
dari tahun 2007 hingga 2016. Dalam praktiknya, PT Toba Pulp Lestari melakukan
penghindaran pajak dengan cara salah-klasifikasi terkait jenis pulp yang diekspor
dari kode sistem harmonisasi atau harmonized-system-HS kode. Kode ini berfungsi
sebagai pengkodean barang dalam perdagangan international. Diduga praktik ini

dilakukan agar memperoleh keuntungan yang maksimal dengan mengurangi beban



pajak dari perusahaan, melalui pengalihan keuntungan. Kemudian ada British
American Tobacco, yang melakukan tindakan penghindaran pajak dengan cara
mengalihkan sebagian pendapatannya keluar dari Indonesia melalui PT Bentoel
Internasional Investama. Dilansir dari nasional kontan.co.id, praktik ini terjadi pada
tahun 2013 hingga 2015 dan baru terdeteksi pada tahun 2019. Skema penghindaran
pajak yang dilakukan yakni melalui dua cara, pertama dengan mengadakan
pinjaman intra-perusahaan, dan kedua melalui pembayaran kembali ke Negara
Inggris untuk royalti, ongkos, dan jasa. Dari contoh dua fenomena praktik zax
avoidance yang telah disebutkan, menandakan bahwa dari pihak pemerintah dalam
memberlakukan ketentuan perpajakan masih belum maksimal, hal ini dapat dilihat
dari masih terdapat perusahaan yang mampu mencari peluang memanfaatkan celah
peraturan perpajakan dalam menghindari kewajiban pajak.

Faktor-faktor penyebab praktik penghindaran telah disebutkan pada
penelitian terdahulu dan masih belum mencapai konsensus, sehingga masih
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai fax avoidance. Faktor yang
berpengaruh pada tindakan penghindaran pajak salah satunya transfer pricing.
Transaksi transfer pricing adalah kebijakan perusahaan dalam menentukan harga
transfer atas suatu transaksi berupa penyerahan barang, jasa, maupun aset kepada
pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. Pemerintah
melihat praktik transfer pricing sebagai faktor berkurangnya penerimaan negara
dari sektor pajak karena perusahaan mengalihkan pendapatan yang diperoleh
perusahaan di negara dengan tarif pajak yang tinggi ke perusahaan di suatu negara

dengan tarif pajak yang lebih rendah.



Dalam penelitian yang dilakukan Asriani et al. (2023), Chrisandy & Simbolon
(2022), Iriyadi et al. (2024), Pratomo & Triswidyaria (2021) membahas terkait
adanya hubungan variabel transaksi transfer pricing dengan tax avoidance. Pada
hasil penelitian tersebut menggambarkan bahwa, dengan semakin tinggi
perusahaan melakukan transaksi transfer pricing, maka kemungkinan perusahaan
melakukan tindakan penghindaran pajak semakin besar, karena hal tersebut dapat
mengurangi pembayaran pajak dan meningkatkan laba perusahaan. Sementara itu,
hasil penelitian yang berbeda mengenai pengaruh transfer pricing terhadap tax
avoidance ditunjukan oleh Adelia & Asalam (2024), Anggiyanti & Sormin (2024),
Apriliani & Hidayati (2023), Nugroho (2022), Sukma & Setiawati (2022) yang
mengatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara transaksi transfer pricing
dengan tindakan tax avoidance. Pada hasil penelitian menyebutkan karena adanya
penerbitan kebijakan baru mengenai transaksi dengan pihak yang memiliki
hubungan istimewa menyebabkan perusahan berpikir ulang untuk melakukan
tindakan tax avoidance melalui skema transfer pricing.

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap tax avoidance ialah beban
pajak tangguhan (deferred tax expense). Definisi deferred tax expense menurut
Melawati & Ahalik (2024) adalah beban yang berkaitan dengan perbedaan metode
akuntansi dan metode perpajakan yang diterapkan dalam perhitungan laba sebelum
pajak dan kewajiban perusahaan. Pada prinsipnya pajak tangguhan adalah
konsekuensi dari perbedaan temporer (periode) antara perlakuan akuntansi dan
perpajakan terhadap pajak penghasilan di masa mendatang, serta rugi pajak yang

masih dapat dikompensasikan di masa mendatang (tax loss carry forward) yang



harus disajikan dalam laporan keuangan pada periode tertentu (Iriyadi et al., 2024).
Dari perbedaan ini perusahaan dapat memanfaatkannya untuk mengendalikan pajak
yang harus dibayarkan di masa mendatang, karena pembayaran pajak yang tinggi
akan berpengaruh terhadap laba atau rugi yang dihasilkan perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh Apriliani & Hidayati (2023), Chrisandy & Simbolon (2022),
Dewi & Triyanto (2020), Melawati & Ahalik (2024) menyebutkan penghindaran
pajak dipengaruhi oleh deferred tax expense. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa semakin besar beban pajak tangguhan yang dibebankan kepada perusahaan,
akan mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, karena dengan
adanya perbedaan angka laba perusahaan menurut akuntansi dan fiskal akan
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk meninjau ulang pembayaran pajak perusahaan
pada periode selanjutnya. Hasil yang bertentangan ditunjukkan pada penelitian
Benedicta & Hutapea (2024), Damayanti & Nafsiah (202 1), Fahreza (2024), Iriyadi
et al. (2024); Sayati et al. (2023). Pada hasil penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa deffered tax expense memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance,
dengan kata lain ada tidaknya beban pajak tangguhan yang muncul dalam laporan
keuangan perusahaan, tidak akan berpengaruh terhadap timbulnya tindakan
penghindaran pajak.

Selain faktor transfer pricing dan deferred tax expense, faktor lain yang
berpengaruh terhadap penghindaran pajak ialah capital intensity (intensital modal).
Capital intensity adalah besaran aset tetap yang diinvestasikan oleh perusahaan dari
total keseluruhan aset yang dimiliki. Sebagian besar jenis aset tetap dipengaruhi

adanya penyusutan dan timbul beban penyusutan dalam laporan keuangan. Dalam



perhitungan pajak, beban penyusutan dapat menjadi biaya yang akan mengurangi
pendapatan (Apriliani & Hidayati, 2023). Tingginya jumlah aset tetap yang dimiliki
akan berpengaruh terhadap biaya pajak yang disetor, sebab dari pengelolaan aset
tetap akan muncul biaya penyusutan yang berdampak pada perolehan laba, hal ini
akan menimbulkan peluang bagi perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak.
Dapat dikatakan bahwa jika tingkat intensitas modal tinggi, maka semakin besar
pula kecenderungan tindakan penghindaran pajak oleh perusahaan. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gayatri & Damayanthi (2024),
Mailia (2020), Melawati & Ahalik (2024), Rahma et al. (2022), Tessalonika
Panjaitan et al. (2022), Zhafira et al. (2023) yang menyatakan bahwa capital
intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun hasil penelitian yang
berbeda ditunjukkan oleh Apriliani & Hidayati (2023), Asriani et al. (2023), Dewi
& Triyanto (2020), Nugroho, (2022), Rahayu et al. (2023), yang menyatakan
intensitas modal memiliki pengaruh negatif terhadap tindakan penghindaran pajak.
Ini menandakan bahwa rendah maupun tingginya capital intensity yang dijalankan
perusahaan tidak akan mempengaruhi tindakan tax avoidance.

Penelitian ini termotivasi pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Iriyadi et al. (2024), dengan judul The Effect of Sustainability Reporting, Transfer
Pricing, and Deferred Tax Expense on Tax Avoidance in Multinational
Manufacturing Sector Companies, dengan beberapa perbedaan didalamnya.
Perbedaan pertama, yaitu dengan penggantian variabel sustainability reporting
dengan capital intensity. Alasan adanya perubahan variabel dikarenakan, pada

penelitian sebelumnya yang dijadikan bahan acuan, pada variabel suistainbility



reporting tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, serupa dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2021). Kemudian, apabila perusahan yang
mengungkapkan sustainability reporting dianggap menunjukkan informasi
komperehensif terkait kinerja perusahaan, baik dari aspek sosial, lingkungan dan
ekonomi secara seimbang (triple bottom line) Elkington (1998) dalam Putri &
Herawaty (2024). Hal ini menegaskan bahwa perusahaan tersebut memiliki reputasi
kuat serta tingkat akuntabilitas dan transparansi tinggi, yang berarti perusahaan
tidak terdorong untuk melakukan praktik fax avoidance yang dapat merugikan
nama baik perusahaan. Selain itu, terdapat pula saran dari penulis agar dapat
menggantinya dengan variabel lain, salah satunya ialah capital intensity. Hal ini
menjadikan bahan keterbaruan bagi peneliti dengan mencoba memasukkan variabel
lain, yakni capital intensity yang menjadikan timbulnya praktik tax avoidance
Mailia (2020), Rahma et al. (2022), Tessalonika Panjaitan et al. (2022). Perbedaan
kedua, yakni dalam hal periode pengamatan yang akan digunakan yaitu perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021 hingga
tahun 2023. Dengan menggunakan data periode pengamatan yang terbaru, akan
dapat menjadikan temuan penelitian lebih akurat.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, banyaknya praktik
penghindaran pajak serta masih adanya inkonsistensi dalam hasil penelitian
terdahulu terkait variabel-variabel yang mempengaruhi tindakan penghindaran
pajak, maka dilakukan penelitian untuk menguji terkait praktik tax avoidance yang

dipengaruhi transfer pricing, deferred tax expense, dan capital intensity.



1.2 Rumusan Masalah

Praktik penghindaran pajak (tax avoidance) adalah strategi untuk
meminimalisir beban pembayaran pajak kepada negara yang dilakukan oleh
perusahaan dengan tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Praktik ini
sering dimanfaatkan oleh perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
Sebaliknya, pemerintah dalam hal ini bertindak sebagai fiskus menganggap, bahwa
tindakan penghindaran pajak tidak dapat diterima dikarenakan berdampak pada
berkurangnya pendapatan negara dari sektor perpajakan.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disajikan sebelumnya dan
diperoleh adanya research gap dalam hasil penelitan terdahulu mengenai faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tindakan tax avoidance, maka dilakukan
penelitian kembali untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tax
avoidance, faktor-faktor tersebut diantaranya transfer pricing, deferred tax expense,
dan capital intensity. Sehingga, dalam penelitian ini dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Apakah ada pengaruh transfer pricing, deferred tax

expense, dan capital intensity terhadap fax avoidance?

1.3 Pertanyaan Penelitian

Merujuk pada uraian rumusan masalah, maka dapat ditarik pertanyaan
penelitian berikut ini:

1. Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance?

2. Apakah deferred tax expense berpengaruh terhadap tax avoidance?

3. Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance?



1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh transfer pricing, deferred tax
expense, dan capital intensity terhadap tax avoidance, yang selanjutnya dapat
dijelaskan lebih detail sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance.

2. Untuk menguji pengaruh deferred tax expense terhadap tax avoidance.

3. Untuk menguji pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance.
1.5 Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan penjelasan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka
manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini dibagi ke dalam aspek teoritis

dan aspek praktis.

1.5.1 Aspek teoritis

Hasil penelitian diharapkan memberi pengetahuan baru bagi peneliti terkait
pengujian teori yang telah ada sebelumnya yang berasal dari jurnal acuan. Teori
tersebut diantaranya pengaruh dari transfer pricing, deferred tax expense, dan
capital intensity terhadap praktik tax avoidance. Serta diharapkan dari hasil
pengujian teori yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat memperkuat teori-teori
pada penelitian terdahulu dan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya
dengan variabel yang berkaitan dalam penelitian ini diantaranya transfer pricing,

deferred tax expense, capital intensity, dan tax avoidance.



1.5.2 Aspek praktis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai bahan
masukan dalam memahami pengaruh transfer pricing, deferred tax expense, dan
capital intensity berdampak pada kegiatan tax avoidance. Sehingga perusahaan
mampu mengedepankan rasa tanggung jawab dan kehati-hatian dalam menetapkan
keputusan terkait praktik perpajakan. Di samping itu, sebagai penelitian empiris,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan bahan pertimbangan bagi para
investor saat berinvestasi, agar dapat meninjau terlebih dahulu bagaimana langkah
perusahaan dalam hal kegiatan perpajakan seperti pemahaman ketentuan
perpajakan dan perencanaan pajak. Pada penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris mengenai praktik fax avoidance bagi para pembuat
kebijakan fiskal dalam merancang penerbitan ketentuan atau peraturan yang lebih
kompleks sehingga dapat meminimalisir kesempatan perusahaan dalam melakukan

penghindaran pajak dan meningkatkan kesadaran kewajiban perpajakan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis (Grand Theory)
2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory)

Teori agensi mengemukakan, bahwa dalam hubungan keagenan terdapat satu
pihak (principal) yang mendelegasikan kewenangannya dalam hal pekerjaan serta
pengambilan keputusan kepada pihak lain (agent) dan kemudian pekerjaan tersebut
diselesaikan atas nama principal, Jensen & Meckling (1976) dalam Anggiyanti &
Sormin (2024). Lebih lanjut, teori agensi menekankan, dalam hubungan keagenan
terdapat konflik kepentingan yang terjadi antara principal yang berperan sebagai
pemegang saham atau pemilik perusahaan dengan agent yang bertindak sebagai
manajemen atau pengelola perusahaan. Konflik kepentingan tersebut berupa
perbedaan dalam memaksimalkan tujuan yang diinginkan baik dari sisi principal
maupun agent atau dapat dinamakan dengan agency problem (Apriliani & Hidayati,
2023).

Para agent yang merupakan manajemen dalam pengelola perusahaan
cenderung dipandang sebagai pihak yang mengutamakan kepentingan personalnya
seperti peningkatan insentif untuk operasional perusahaan lebih dari tujuan
perusahaan yakni mengoptimalkan kekayan perusahaan yang dapat berpengaruh
terhadap kesejahteraan principal atau pemegang saham. Dari perbedaan
kepentingan itulah, agent yang mengetahui seluk beluk informasi manajemen

dalam perusahaan terkadang pada saat membagikan informasi kepada principal
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tidak melaporkan yang sebenarnya. Tingginya laba digunakan sebagai indikator
keberhasilan kinerja para agent, namun dengan keberadaan pajak sebagai
pengurang laba, menjadikan para agent berupaya untuk mengecilkan beban pajak
melaui skema seperti transfer pricing maupun menginvestasikan asetnya berupa
aset tetap (Nugroho, 2022).

Hal ini dilakukan agent demi melindungi kepentingan dirinya, apalagi jika
informasi tersebut berkenaan dengan kinerja dari agent, sebaliknya dari sisi
principal menginginkan informasi yang akurat dari manajemen perusahaan agar
pada saat pengambilan keputusan tidak menanggung risiko yang terlalu besar atas
kesalahan dalam pengambilan keputusan. Melyaningrum et al.,(2022) menyebut
istilah perbedaan kepentingan ini sebagai asimeteri informasi. Akibat dari adanya
masalah ini dapat berpengaruh terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan kinerja
suatu perusahaan, tidak terkecuali kebijakan perusahaan dalam hal perencanaan dan
pengelolan pajak perusahaan (Apriliani & Hidayati, 2023).

Pada penelitian ini, variabel penghindaran pajak melalui sudut pandang teori
agensi dapat terjadi dari adanya konflik kepentingan antara agent dan principal.
Dalam konteks penghindaran pajak, hubungan keagenan dan konflik kepentingan
ditunjukkan dari pihak pemerintah atau otoritas pajak sebagai principal yang
berkepentingan dalam meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak, dan
perusahaan atau wajib pajak sebagai agent yang memiliki kepentingan untuk
memperoleh laba yang diinginkan dengan beban pajak yang serendah mungkin.

Pemerintah (principal) memandang pajak sebagai prioritas pendapatan

negara agar dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat, maka dari itu pemerintah
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melakukan upaya peningkatan penerimaan pendapatan pajak secara optimal.
Berdasarkan kepentingan pemerintah tersebut, perusahaan (agent) dituntut untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan perpajakan
(Pamungkas & Setyawan, 2022). Sementara itu, perusahaan (agent) memandang
pajak sebagai pengurang laba yang telah dihasilkan selama kegiatan operasional
perusahaan, sehingga hal ini mendorong perusahaan untuk menekan beban pajak
perusahaan secara signifikan melalui keahlian para manajer yang berperan penting
dalam mengambil keputusan tindakan penghindaran pajak.

Dalam praktik penghindaran pajak, adanya benturan kepentingan antara
pemerintah (principal) dan perusahaan (agent) inilah yang akan membuat pihak
perusahaan (agent). melakukan perencanaan pajak dengan mengolah informasi
laporan perpajakan serta mengelola laba fiskal dan akuntansi melalui pemanfaatan
perbedaan regulasi dan tarif pajak antar negara (Pamungkas & Setyawan, 2022).
Dari hal ini dapat menimbulkan asimetri informasi dan menyebabkan konflik
kepentingan diantara principal dan agent di perpajakan. Misalnya pada dampak
informasi angka pajak yang diterima oleh pemerintah (principal), terkadang
bukanlah informasi yang sesungguhnya meskipun perencanaan pajak yang
dilakukan oleh perusahaan tetap pada koridor peraturan pajak dan tidak
bertentangan dengan peraturan pajak yang berlaku atau biasa dikenal dengan
praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Maka dari itu, diperlukan pengetahuan
yang mendalam mengenai penghindaran pajak dan dampaknya akan menjadi
krusial dalam konteks perpajakan dan tata kelola perusahaan (Melawati & Ahalik,

2024).
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2.2 Kajian Variabel Penelitian
2.2.1 Tax Avoidance (Penghindaran Pajak)

Satu dari sekian upaya perusahaan dalam peningkatan laba perusahaan adalah
dengan perencanaan pajak. Strategi perencanan pajak salah satunya yakni tax
avoidance yang diperuntukkan dalam menghindari beban pembayaran pajak yang
lebih besar dan dapat memaksimalkan income after tax, sehingga nantinya dapat
dibagikan kepada pemegang saham ataupun diinvestasikan kembali oleh
perusahaan (Melawati & Ahalik, 2024; Nugroho, 2022).

Penghindaran pajak merupakan praktik yang dilakukan oleh wajib pajak
(perusahaan) dengan cara pemanfaatan celah hukum dalam rangka menemukan
kelemahan peraturan yang berkaitan dengan perpajakan. Hal ini berguna dalam
memperkecil angka beban pajak dan menckan pembayaran beban pajak yang lebih
rendah dari yang scharusnya dibayarkan (Iriyadi et al., 2024). Dalam upaya
penghematan beban pajak, perusahaan melakukan usaha dan strategi yang legal
dengan cara memanfaatkan celah peraturan dan tidak melanggar peraturan
perpajakan yang berlaku agar nantinya tidak menerima sanksi pajak dari otoritas
pajak (Dilasari et al., 2021; Gayatri & Damayanthi, 2024).

Meskipun praktik penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan tidak
melanggar ketentuan perpajakan, namun hal ini bertolak belakang dengan tujuan
yang ingin dicapai oleh pemerintah (otoritas pajak) yakni agar dapat menerima
pendapatan dari sektor pajak sebesar-besarnya untuk kepentingan pendanaan
aktifitas negara dalam hal pembangunan nasional dan menunjang kemakmuran

rakyat. Hubungan tindakan penghindaran pajak dengan teori agensi, salah satnya
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dapat dilihat dari sistem perpajakan di Indonesia dalam hal pemungutan.
Pemungutan pajak yang salah satunya menggunakan sistem self-assessment, dapat
beresiko terjadinya asimetri informasi, karena perusahaan diberi kewenangan
sendiri dalam kalkulasi pelaporan hingga pembayaran pajak yang terutang
perusahaan. Dengan begitu, pihak wajib pajak dalam hal ini perusahaan dapat
menentukan sendiri transaksi dan identifikasi unsur perpajakannya sehingga wajib
pajak memiliki kesempatan dalam memilah unsur pengurang penghasilan kena
pajaknya dan berdampak pada metode penghindaran pajak (Hapsari, 2021).

(Kusuma & Rahayu (2022) mengungkapkan terdapat beberapa contoh
perilaku wajib pajak dalam melakukan penghindaran pajak, dintaranya:

1. Peminjaman dana dari bank yang ditahan untuk kegiatan usaha, sehingga
tidak menaikkan pendapatan perusahaan, tetapi adanya kewajiban dalam
membayar beban bunga bank dapat mengurangi beban pajak perusahaan

2. Penambahan pos dan jumlah nominal dalam beban usaha

3. Pemanfaatan Peraturan Pemerintah (PP) No. 23 Tahun 2018 tentang UMKM
dengan memisahkan penghasilan bruto yang kurang dari Rp 4,8 miliar per
tahun

4. Pengurangan, penundaan maupun penahanan pembelian dan aktifitas lain
yang berpotensi menjadi beban pajak, antara lain melalui OCI (Other
Comprehensive Income) yakni jumlah dan saat pengakuan serta realisasi.
Pengukuran variabel dependen tax avoidance dapat menggunakan beberapa

proksi, yaitu sebagai berikut:
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Current Effective Tax Rate (Current ETR)

Current ETR digunakan untuk menggambarkan intensitas kegiatan
perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Nilai Current ETR didapatkan
dengan membandingkan kas yang dikeluarkan untuk pembayaran pajak
perusahaan dan laba sebelum pajak yang dihasilkan oleh perusahan.
Anggiyanti & Sormin (2024), Dilasari et al. (2021) menambahkan, tanda
tingginya tingkat suatu perusahaan dalam melakukan tindakan tax avoidance
dapat dilihat dari semakin rendahnya nilai

Current ETR yang dihasilkan. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
nilai Current ETR yang dihasilkan, tingkat tax avoidance yang dilakukan juga
semakin rendah, semakin tinggi. Atau dengan kata lain, penilaian fax avoidance
dengan Current ETR memberikan hasil yang berbanding terbalik. Aplikasi
rumus Current ETR dalam mencari nilai tax avoidance telah banyak digunakan
dalam penelitian sebelumnya, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh

Iriyadi et al. (2024) sebagai berikut:

Tax Payment

CETR =
Profit before tax

Book Tax Different (BTD)

Formula Book Tax Different digunakan untuk mengindikasikan praktik
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusaahaan. Dalam menilai praktik
tax avoidance, digunakan Book Tax Different sebagai proksi agar dapat
mengidentifikasi perbedaan beberapa hal yang tampak dari laba menurut
prinsip akuntansi dengan laba menurut ketentuan pajak. Adanya perbedaan

laba perusahaan antara laporan keuangan dan laporan pajak merupakan akibat
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dari penerapan standar akuntansi dan aturan pajak yang berbeda Saragih et al.
(2024) dalam Nur Arifin et al. (2023).

Formula Book Tax Different telah digunakan dalam penelitian
sebelumnya, didapat dari hasil selisih antara laba sebelum pajak dan laba
setelah dikenakan pajak lalu dibagi dengan total keseluruhan aset (Nur Arifin
et al., 2023; Pratomo & Triswidyaria, 2021). Nilai yang dihasilkan dari
perhitungan Book Tax Different berbanding lurus dengan tingkat penghindaran
pajak yang dilakukan, artinya semakin tinggi nilai Book Tax Different, semakin
tinggi pula perusahaan dalam melakukan praktik tax avoidance. Berikut ini
formula dari Book Tax Different:

Laba sebelum pajak — Laba setelah pajak
Total Aset

Book Tax Dif ferent =

Effective Tax Rate (ETR)

Pengukuran seberapa besar praktik penghindaran pajak oleh perusahaan
dapat ditunjukkan dengan menggunakan formula Effective Tax Rate sebagai
proksi. Effective Tax Rate merupakan proksi untuk mengukur efektifitas dari
strategi manajemen pajak dalam mengurangi beban pajak perusahaan sehingga
dapat berdampak pada laba perusahaan setelah pengenaan pajak. Dengan kata
lain, Effective Tax Rate merupakan gambaran dari tindakan perusahaan yang
dilakukan agar dapat mengurangi kewajiban pajaknya (Indarti & Widiatmoko,
2023).

Effective Tax Rate dihitung dengan membandingkan beban pajak
penghasilan dengan laba sebelum pajak. Apabila beban pajak penghasilan lebih

rendah dibandingkan laba sebelum pajak, maka nilai Effective Tax Rate
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menunjukkan nilai yang rendah. Sehingga dapat diartikan, apabila perusahaan
dengan tingkat Effective Tax Rate yang rendah, maka dapat diindikasikan
perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak (Rachmad et al., 2023).
Dyreng et. al. (2010) dalam Nugroho (2022), menjelaskan, pengukuran
Effective Tax Rate bertujuan untuk memberikan pengetahuan secara umum
terkait beban pajak penghasilan terhadap laba sebelum pajak perusahaan yang
disajikan dalam laporan keuangan yakni laporan laba rugi.

Berikut ini formula dari Effective Tax Rate Dewi & Triyanto (2020),
Hapsari (2021), Indarti & Widiatmoko (2023), Pratama & Larasati (2021);
Rachmad et al. (2023) serta Hapsari (2021).

Beban Pajak Penghasilan
Laba Sebelum Pajak

Ef fective Tax Rate =

2.2.2 Transfer Pricing

Transfer pricing merupakan skema perhitungan terkait harga transfer atas
suatu transaksi penyerahan barang, jasa, aktiva tidak berwujud, maupun transaksi
finansial lainnya yang dilakukan oleh pihak-pihak berelasi yang saling memiliki
hubungan istimewa. Penetapan angka harga transfer diatur dalam kebijakan
perusahaan berdasarkan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha (arms’ length
principle) Pohan (2019) dalam Anggiyanti & Sormin (2024). Praktik transfer
pricing yang dilakukan dengan mengalihkan laba yang dihasilkan suatu perusahaan
ke perusahaan berelasi yang terdapat hubungan istimewa yang berkedudukan di
negara berbeda dengan pengenaan tarif pajak yang terbilang cukup rendah,
sehingga hal ini sering dimanfaatkan oleh perusahaan (Pratomo & Triswidyaria,

2021).
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Dapat dikatakan, bahwa praktik transfer pricing lebih sering dilakukan oleh
perusahaan multinasional daripada perusahaan nasional. Hal ini disebabkan, pada
perusahaan multinasional dapat mentransfer laba perusahaan kepada perusahaan
berelasi yang berlokasi di negara dengan tarif pajak rendah ataupun tanpa tarif pajak
untuk dapat mengurangi kewajiban pajaknya melalui transaksi yang tidak wajar dan
berakibat pada timbulnya kerugian di negara tempat perusahaan berbisnis
(Chrisandy & Simbolon, 2022). Dikarenakan harga transfer pricing ditentukan oleh
perusahaan yang berelasi, maka akan memunculkan resiko terjadinya manipulasi
harga dengan cara meningkatkan harga pembelian maupun merendahkan harga
penjualan. Hal ini dapat berpengaruh terhadap pendapatan yang akan diterima oleh
perusahaan, dengan tujuan agar dapat memperkecil angka jumlah beban pajak
perusahaan yang akan dibayarkan.

Permasalahan mengenai praktik transfer pricing dalam hal pelaksanaan,
penerapan metode transfer pricing yang akan digunakan, dan yang lainnya
sehubungan dengan perpajakan, dapat dilihat dalam Peraturan Menteri Keuangan
No. 172 Tahun 2023 tentang Penerapan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha
Dalam Transaksi yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa. Selain itu penetapan harga
transfer pricing oleh perusahaan yang memiliki relasi khusus, akan berdampak
pada penghasilan yang dikenakan pajak. Mengenai hal tersebut otoritas pajak juga
menerbitkan ketentuan yang mengatur mengenai penetapan kembali pajak
penghasilan kepada perusahaan melalui Undang-Undang No. 7 Tahun 2021

Harmonisasi Perpajakan.
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Dalam penelitian ini, variabel indepeden transfer pricing diukur dengan
menggunakan formula transfer pricing yang telah ada pada penelitian sebelumnya.
Perhitungan transfer pricing dilakukan dengan membandingkan piutang usaha pada
pihak berelasi dan total piutang Iriyadi et al. (2024), Pratama & Larasati (2021).
Apabila piutang usaha pada pihak berelasi lebih besar daripada total keseluruhan
piutang, maka tingkat transfer pricing menghasilkan nilai yang tinggi. Dengan kata
lain, semakin tinggi nilai transfer pricing menandakan semakin besar pula
kemungkinan perusahan dalam melakukan tindakan penghindaran pajak (Sayati et
al., 2023). Rumus perhitungan transfer pricing adalah sebagi berikut:

Piutang usaha kepada pihak berelasi

1 Pricing =
T Total piutang usaha

2.2.3 Deferred Tax Expense (DTE)

Pada sisi akuntansi, Deferred Tax Expense atau beban pajak tangguhan
didefinisikan - sebagai beban yang muncul akibat dari perbedaan pada saat
pengakuan pendapatan ataupun beban berdasarkan standar akuntansi dan peraturan
perpajakan. Perbedaan tersebut berupa perbedaan permanen dan perbedaan
temporer. Perbedaan permanen terbentuk karena adanya pengakuan penghasilan
atau biaya dalam laporan laba rugi namun tidak dikenakan pajak (Melawati &
Ahalik, 2024). Sementara itu, perbedaan temporer timbul sebagai konsekuensi dari
perbedaan penerapan aturan perpajakan dan prinsip akuntansi dalam angka yang
disajikan dalam laporan laba rugi di masing-masing periode.

Sedangkan dalam pandangan pajak, deferred tax expense ditandai sebagai
beban pajak yang akan berdampak pada berkurangnya ataupun bertambahnya

jumlah pajak penghasilan yang seharusnya dibayarkan. Benedicta & Hutapea
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(2024) menjelaskan, bahwa secara teoritis tingginya beban pajak tangguhan akan
mengakibatkan pembayaran pajak penghasilan menjadi lebih rendah daripada yang
sebenarnya. Dalam laporan laba rugi, angka beban pajak tangguhan yang dicatat
merupakan hasi dari implementasi prinsip akuntansi akrual dan bersifat sementara
(Fahreza, 2024).

Pada penelitian ini, perhitungan Deferred Tax Expense diukur dengan
membagi Deferred Tax Expense dalam tahun berjalan dengan total axset pada tahun
sebelumnya. Hasil yang didapat dari perhitungan Deferred Tax Expense berbanding
terbalik dari tingkat penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi tingkat Deferred
Tax Expense yang dihasilkan, menandakan semakin rendahnya pajak yang
seharusnya dibayarkan. Sehingga, keputusan perusahaan dalam melakukan
penghindaran pajak akan semakin tinggi, sebagai konsekuensi dari rendahnya
beban pajak.

Hal ini berarti nilai beban pajak tangguhan yang tinggi, maka perusahaan
dalam membayar pajak penghasilan akan lebih rendah dari yang seharusnya
(Benedicta & Hutapea, 2024). Gayatri & Damayanthi (2024) dan Sayati et al.
(2023) telah memanfaatkan formula tersebut dalam penelitiannya. Rumus

perhitungan Deferred Tax Expense dijelaskan sebagai berikut:

DTE;;;
Total Aset;; — 1

Deferred Tax Expense =

2.2.4 Capital Intensity
Kebijakan perusahaan dalam melakukan investasi berupa aset tetap, yang
memiliki konsekuensi timbul beban penyusutan dinamakan capital intensity atau

intensitas modal. Dalam arti lain, capital intensity merujuk pada kegiatan
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perusahaan dalam melakukan pengorbanan pada aktivitas operasional dan
pendanaan aset guna menghasilkan pendapatan (Melawati & Ahalik, 2024). Hampir
seluruh aset tetap mengalami penyusutan dan akan muncul beban penyusutan dalam
laporan keuangan. Disamping itu, beban penyusutan dapat mengurangi laba yang
dihasilkan menurut perhitungan perpajakan. Semakin besar angka beban
penyusutan, artinya penghasilan kena pajak akan menurun yang berdampak pada
rendahnya jumlah beban pajak yang terutang. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dapat meminimalkan beban pajak penghasilan melalui pemanfaatan
aset tetap yang dimiliki. Sehingga dapat memberikan kesempatan bagi manajemen
dalam melakukan tindakan penghindaran pajak melalui kegiatan investasi dalam
bentuk aset tetap

Nilai  capital intensity diproksikan menggunakan rasio total aset tetap
terhadap total keseluruhan aset. Rasio capital intensity mencerminkan komposisi
total aset yang diinvestasikan perusahaan berupa aset tetap. Nilai yang didapat dari
perhitungan capital intensity akan berbanding terbalik dengan tingkat penghindaran
pajak. Artinya, meningkatnya capital intensity berdampak pada menurunnya
penghasilan kena pajak sebagai akibat dari tingginya beban penyusutan perusahaan,
sehingga beban pajak yang wajib dibayarkan akan menurun (Tessalonika Panjaitan
et al., 2022). Berikut ini formula dari capital intensity telah banyak dimanfaatkan
dalam penelitian sebelumnya diantaranya Rahma et al. (2022), Ulfa et al. (2021),
Zhafira et al. (2023).

Total bersih aset tetap
Total Aset

Capital Intensity =
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2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dilakukan sebagai upaya peneliti dalam mencari

komparasi, acuan, serta mencari bahan keterbaruan bagi penelitian selanjutnya yang

hendak dilaksanakan.

Tabel berikut berisi rangkuman daftar jurnal penelitian terdahulu yang telah

menguji pengaruh transfer pricing, deffered tax expense maupun capital intensity

terhadap tax avoidance.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

No Variabel Hasil Penelitian
(Tahun)
1. |Iriyadi et al. | Variabel Independen: . Suistainbility reporting tidak
(2024) Sustainability Reporting, memiliki pengaruh terhadap
Transfer Pricing, And tax avoidance
Deferred Tax Expense . Transfer pricing berpengaruh
positif signifikan terhadap rax
Variabel Dependen: avoidance
> TV E ad - . Deferred tax expense tidak
berpengaruh terhadap fax
avoidance
2. | Apriliani & Variabel Independen: . Variabel deferred tax expense
Hidayati (2023) | Capital Intensity, dan sales growth berpengaruh
Deferred Tax Expense, signifikan terhadap tax
Company Size, Sales avoidance
Growth . Variabel capital intensity dan
transfer pricing tidak memiliki
Variabel Dependen: pengaruh signifikan terhadap
Tax Avoidance tax avoidance
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Nama Peneliti _ _ .
Variabel Hasil Penelitian
(Tahun)
Mailia (2020) | Variabel Independen: 1. Profitabilitas tidak
Profitabilitas, Ukuran berpengaruh terhadap tax
Perusahaan dan Capital avoidance
Intensity 2. Ukuran perusahaan dan capital
intensity berpengaruh terhadap
Variabel Dependen: tax avoidance
Tax Avoidance
Rahma et al. Variabel Independen: 1. Capital intensity berpengaruh
(2022) Capltal |ntenS|ty’ Slgnlflkan terhadap tax
Karakteristik Perusahaan, avoidance
dan CSR Disclosure 2. Karakteristik perusahaan
memiliki pengaruh signifikan
Variahel Dependen: terhadap tax avoidance
B ance 3. CSR Disclosure tidak
berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance
Hapsari (2021) | Variabel Independen: 1. Sustainability reporting tidak
Sustainability reporting, berpengaruh terhadap tax
Profitabilitas avoidance
2. Profitabilitas berpengaruh
Variabel Dependen: terhadap tax avoidance
Tax Avoidance
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Nama Peneliti

Intensity, Transfer

Pricing, dan Leverage

Variabel Dependen:

Tax Avoidance

No Variabel Hasil Penelitian
(Tahun)

6. | Pratomo & Variabel Independen: . Transfer pricing berpengaruh
Triswidyaria Transfer Pricing, positif terhadap praktik tax
(2021) Karakter Eksekutif avoidance

Karakter eksekutif
Variabel Dependen: berpengaruh positif terhadap
Tax Avoidance praktik tax avoidance

7. | Chrisandy & Variabel Independen: . Transfer pricing berpengaruh
Simbolon Transfer Pricing, Beban terhadap tindakan
(2022) Pajak Tangguhan penghindaran pajak

. Beban pajak tangguhan
Variabel Dependen: berpengaruh penghindaran
Tax Avoidance pajaK

8. | Asriani etal. Variabel Independen: . Deferred tax berpengaruh

(2023) Deferred Tax, Capital positif dan signifikan terhadap

tax avoidance

. Capital intensity tidak

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tax

avoidance

. Transfer pricing berpengaruh

positif dan signifikan terhadap

tax avoidance

. Leverage berpengaruh positif

dan signifikan terhadap tax

avoidance
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N Nama Peneliti Hasil Peneliti
0 i asil Penelitian
(Tahun) Variabel
9. | Gayatri & Variabel Independen: Ukuran perusahaan memiliki
Damayanthi Ukuran Perusahaan, pengaruh positif dan signifikan
(2024) Intensitas Modal, terhadap penghindaran pajak
Financial Distress (tax avoidance)
Intensitas modal memilki
Variabel Dependen: pengaruh positif dan signifikan
pada penghindaran pajak (tax
Tax Avoidance .
avoidance)
Financial distress berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
penghindaran pajak (tax
avoidance)
10. | Nugroho, W. C. | Variabel Independen: . Transfer pricing tidak
(2022) Transfer Pricing dan |  berpengaruh terhadap tax
Capital Intensity avoidance
. Capital intensity
Variabel Dependen: )
berpengaruh negatif
Tax Avoidance i
terhadap tax avoidance

(Sumber: Olah data dari peneliti, 2024)

2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance

Istilah transfer pricing mengacu pada adanya pengalihan laba melalui

keputusan penetapan harga transfer atas transaksi berupa barang atau jasa di antara

pihak-pihak berelasi. Utami & Irawan (2022) mengatakan adanya harga transfer
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yang ditetapkan antar pihak-pihak berelasi dapat mempengaruhi income after tax.
Biasanya, harga transfer dipraktikan oleh perusahaan multinasional karena
perusahaan ingin menghindari pajak nasional atau pajak dalam negeri (Chrisandy
& Simbolon, 2022). Indikasi tingginya tingkat harga transfer atau transfer pricing
yang dilakukan suatu perusahaan untuk menghindari pajak dapat dilihat dari
semakin rendahnya nilai current ETR yang dihasilkan (Anggiyanti & Sormin,
2024; Dilasari et al., 2021). Hal ini dikarenakan jika angka pembayaran pajak lebih
rendah dibandingkan dengan perolehan laba sebelum pajak berarti nilai current
ETR yang didapat akan semakin rendah pula. Dengan kata lain, perhitungan current
ETR memberikan hasil yang berbanding terbalik terhadap penilaian tindakan tax
avoidance.

Hubungan variabel transfer pricing dengan teori agensi adalah pihak
perusahaan akan selalu mengutamakan kesejahteraan pemilik perusahaan melalui
sumber daya yang dimiliki perusahaan. Dikarenakan praktik transfer pricing lebih
sering terjadi pada perusahaan multinasional, maka pemilik perusahaan selaku
principal yang berkedudukan di negara berbeda akan dapat mempengaruhi agent
dalam hal ini manajer supaya mengalihkan laba dan aset ke negara dengan tarif
pajak yang rendah. Manajer akan terdorong untuk bertanggung jawab dalam
pencapaian keuntungan principal yang harus meningkat, sehingga agent
melakukan upaya tersebut melalui skema transfer pricing agar dapat mengurangi
beban pajak yang harus disetorkan

Penelitian Sayati et al. (2023) menyebutkan bahwa perusahaan dengan

hubungan istimewa terkadang akan menetapkan harga transfer atas transaksi
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dengan tujuan memindahkan keuntungannya ke negara dengan tarif pajak rendah
supaya dapat meminimalisir pembayaran pajak. Dengan kata lain, semakin besar
perusahaan melakukan transfer pricing maka semakin rendah pajak yang
dibayarkan dan semakin besar kemungkinan perusahaan dalam melakukan tax
avoidance. Hasil penelitian Sayati et al. (2023) juga didukung oleh beberapa
peneliti sebelumnya diantaranya Asriani et al. (2023), Chrisandy & Simbolon
(2022), Iriyadi et al. (2024). Utami & Irawan (2022) yang menjelaskan bahwa
skema transfer pricing memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam praktik fax
avoidance. Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Hi: Transfer pricing diduga berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

2.4.2 Pengaruh Deferred Tax Expense terhadap Tax Avoidance

Deferred tax expense atau beban pajak tangguhan, yaitu beban yang timbul
dari adanya selisih sementara konsekuensi perbedaan pengakuan laba menurut
standar akuntansi dengan ketentuan perpajakan. Melalui selisih tersebut,
perusahaan akan menyesuaikan kembali pembayaran pajaknya, seperti dengan
mengalihkan pendapatan atau biaya ke periode selanjutnya yang diharapkan akan
terdapat skema perpajakan yang menguntungkan perusahaan (Melawati & Ahalik,
2024). Tanda tingginya perusahaan melakukan tax avoidance melalui perhitungan
yan memunculkan beban pajak tangguhan atau deffered tax expense, dapat diamati
dari rendahnya nilai dari current ETR yang dihasilkan. Angka current ETR yang
rendah didapat dari nilai pembayaran pajak yang lebih kecil dibandingkan dengan

nilai laba perusahaan yang diperoleh sebelum dikenakan pajak.
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Terakhir, hubungan teori agensi dan variabel deferred tax expense yaitu dalam
hubungan keagenan akan menimbulkan asimetri informasi sebagai konsekuensi
dari adanya pihak-pihak yang memiliki perbedaan kepentingan namun tetap saling
bekerja sama dengan tugasnya masing-masing. Dari sisi perpajakan, fiskus
(principal) memiliki kewenangan dalam meningkatkan penerimaan pajak dengan
cara menugaskan agent dalam hal ini perusahaan untuk dapat mengirimkan angka
pajak sebesar mungkin sesuai ketentuan perpajakan. Namun, karena perusahaan
memiliki kepentingan yang berbeda dengan fiskus, maka perusahaan akan berupaya
agar dapat meminimalkan pembayaran beban pajak, salah satunya dengan
melakukan penangguhan beban pajak.

Hasil penelitian oleh Asavandra et al. (2024) menyebutkan bahwa tingkat
penghindaran pajak secara signifikan dipengaruhi oleh perubahan beban pajak
tangguhan. Dengan kata lain, semakin besar angka beban pajak yang ditangguhkan,
maka akan terjadi penurunan laba yang dihasilkan. Hal tersebut akan mendorong
perusahaan untuk menghindari pembayaran pajak perusahaan, karena besarnya
pembayaran pajak berdampak pada perolehan laba perusahan yang akan menurun.
Hasil penelitian yang ditunjukkan oleh Asavandra et al. (2024), memiliki hasil yang
serupa pada beberapa peneliti sebelumnya seperti Asriani et al. (2023), Chrisandy
& Simbolon (2022), Sariningsih & Trivansyah Sastri (2024) yang menyatakan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan deferred tax expense terhadap tax
avoidance. Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya, maka dalam penelitian ini

merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Deferred tax expense diduga berpengaruh positif terhadap zax avoidance.
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2.4.3 Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Capital intensity merupakan salah satu bentuk keputusan keuangan yang yang
ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan dalam rangka meningkatkan modal
atau sumber keuangan melalui investasi berupa aset tetap. Melalui capital intensity
dapat dilihat seberapa besar modal yang diperlukan perusahaan dalam
mendatangkan keuntungan dengan cara menurunkan aktiva (menjual) maupun
meningkatkan aktiva (membeli) (Rahma et al., 2022). Tingginya aktifitas
perusahaan berinvestasi dalam bentuk aset tetap untuk melakukan tax avoidance,
dapat diamati dari rendahnya nilai current ETR yang dihasilkan. Formula current
ETR ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat tax avoidance yang dilakukan
perusahaan (Anggiyanti & Sormin, 2024; Dilasari et al., 2021).

Hubungan teori agensi dengan variabel capital intensity yaitu dalam
menentukan arah investasi perusahaan, pihak principal dalam hal ini pemegang
saham atau pemilik perusahaan berhak untuk menentukan kebijakan dan
mengambil keputusan. Kebijakan investasi tersebut selanjutnya akan dieksekusi
oleh pihak manajer perusahaan yang bertindak sebagai agent, agar dapat
meningkatkan laba perusahaan. Maka dari itu, demi mencapai laba yang diinginkan
perusahaan, manajer berusaha melakukan investasi berupa aset. Meningkatnya aset
tetap cenderung akan memunculkan adanya biaya penyusutan, yang mana biaya
penyusutan nantinya akan meminimalkan beban pajak yang wajib dibayar. oleh
sebab itulah, pihak manajer perusahaan akan mengambil metode atau langkah ini
agar dapat meningkatkan laba perusahaan disertai adanya pengurangan beban pajak

di waktu yang bersamaan.
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Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahma et al. (2022)
mengungkapkan bahwa tingkat fax avoidance yang tinggi terlihat dari semakin
besar capital intensity dari suatu perusahaan. Dengan demikian, perusahaan yang
berinvestasi dalam bentuk aset tetap dengan jumlah besar akan memunculkan beban
penyusutan yang tinggi. Hal ini berarti, perusahaan akan berupaya untuk
menyesuaikan lagi beban pajaknya dengan menambah beban penyusutan sehingga
laba setelah kena pajak akan dapat meningkat dan pembayaran pajak tidak terlalu
tinggi. Hasil penelitian Rahma et al. (2022) menyatakan bahwa capital intensity
berpengaruh signfikan dan positif terhadap tax avoidance, hasil tersebut sejalan
dengan beberapa penclitian sebelumnya yaitu Gayatri & Damayanthi (2024),
Mailia (2020), Rahma et al. (2022), Zhafira et al. (2023). Berdasarkan pada
penjelasan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:
Hs: Capital intensity diduga berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

2.5. Model Penelitian

Model penelitian merupakan skema yang disusun oleh peneliti dalam
menunjukkan hubungan variabel independen pada variabel dependen pada suatu
penelitian. Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan pengembangan
hipotesis yang telah diuraikan sebelumnya, maka model penelitian terkait hubungan
variabel-variabel independen yang terdiri dari transfer pricing, deferred tax expense
dan capital intensity terhadap variabel dependen yakni tax avoidance dapat

digambarkan melalui skema sebagai berikut:
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Transfer pricing (X1)

Deferred tax expense (X2)

Hi (+)

Ha ()

Capital intensity (X3)

Hs (+)

Tax avoidance (Y)

Gambar 2.1 Model Penelitian
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory research
dengan pendekatan kuantitatif. Sari et al. (2023) menjelaskan, bahwa explanatory
research, yang juga dikenal dengan penelitian konfirmatori atau penelitian
korelasional, memiliki dua tujuan yakni untuk menjelaskan hubungan antara satu
variabel dengan variabel yang lain serta untuk menjelaskan bagaimana suatu
peristiwa dapat terjadi. Pendekatan kuantitatif dilakukan dalam penelitian ini
dikarenakan angka atau skala numerik menyatakan data untuk menganalisis
hubungan antar variabel (Apriliani & Hidayati, 2023). Penclitian ini memanfaatkan
penggunaan data sekunder, yakni berupa laporan keuangan (financial report) dan
laporan tahunan (annual report) perusahaan yang telah diaudit dan dilaporkan
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun yang tersedia pada website perusahaan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah variabel
independen yang diantaranya transfer pricing, deferred tax expense, dan capital
intensity berpengaruh terhadap variabel dependen dalam hal ini tax avoidance serta
meneliti jenis hubungan yang terdapat dalam pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen melalui suatu pengujian hipotesis yang telah

ditentukan.
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3.2 Populasi dan Sampel
Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini ialah perusahaan
multinasional sektor manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
Kemudian, pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam
menentukan jumlah sampelnya. Sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan
multinasional sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
disamping itu laporan keuangannya telah diaudit dan dipublikasikan di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023 serta tersedia pada website perusahaan. Teknik
pengambilan sampel ini didasarkan pada pertimbangan maupun kriteria tertentu
yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti (Sugiyono, 2019: 133). Iriyadi et al.
(2024) menambahkan, teknik purposive sampling merupakan salah satu teknik
yang diaplikasikan untuk menetapkan dan menguji suatu sampel melalui metode
non-random sampling yang pemilihan kriteria sampel disesuaikan dengan
rancangan dan tujuan penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti.
Berikut ini adalah beberapa ketentuan kriteria yang harus dipenuhi pada
pengambilan sampel dalam penelitian ini:
1. Perusahaan multinasional sektor manufaktur yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia (BEI).
2. Perusahaan multinasional sektor manufaktur yang mempublikasikan
laporan keuangan perusahaan dan telah diaudit rentang periode 2021 hingga
2023 di Bursa Efek Indonesia maupun di website masing-masing
Perusahaan.

3. Penggunaan kurs rupiah dalam laporan keuangan perusahaan.
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4. Laporan keuangan perusahaan mencatat nilai laba positif atau tidak
mengalami kerugian rentang periode 2021 hingga 2023 supaya nilai CETR
(Current Effective Tax Rate) tidak bias.

5. Perusahaan yang laporan keuangannya memiliki nilai laba positif atau tidak
terdapat kompensasi pajak akibat rugi pada rentang periode 2021-2023.
Lantaran, saat laporan keuangan perusahaan terdapat kerugian maka akan
diringankan dari kewajiban pajak, tanpa adanya upaya melakukan tindakan
curang (Yusep et al., 2020).

6. Perusahaan multinasional sektor manufaktur yang memiliki data lengkap
dalam laporan keuangannya terkait variabel penelitian berupa transfer
pricing, deferred tax expense, dan capital intensity.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian berupa data sekunder dan merujuk pada data
yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui www.idx.co.id.
Kemudian, jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data
sekunder merupakan salah satu jenis data yang telah ada dan perolehannya melalui
pihak lain yang telah dipublikasikan kepada umum. Data sekunder dalam penelitian
ini berupa data laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan dan telah diaudit
di Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun yang tersedia di website masing-masing
perusahaan dengan periode pengamatan selama tahun 2021 hingga 2023.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penerapan teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan mendapatkan

data variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode
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dokumentasi dilakukan dengan menghimpun sejumlah data dan informasi melalui
telaah artikel-artikel penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian maupun
variabel dalam penelitian ini. Selain itu, dengan mengumpulkan data sekunder
dalam bentuk laporan menggunakan sumber-sumber yang telah ada yakni berupa
laporan keuangan manufaktur yang tersaji dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)
maupun di website perusahaan dan telah diaudit selama periode 2021-2023.
3.5 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini meliputi tax avoidance sebagai variabel
dependen atau variabel yang dipengaruhi. Lalu variabel independen (variabel yang
berpengaruh terhadap variabel dependen) berupa transfer pricing, deferred tax
expense dan capital intensity .
3.6 Definisi Konsep Variabel dan Pengukuran Variabel

Variabel penelitian merupakan konsen atau karakteristik yang dikumpulkan
dan dikaji dalam suatu penelitian (Melawati & Ahalik, 2024). Terdapat dua variabel
yang akan diuji dalam penelitian ini, diantaranya variabel independen dan variabel
dependen. Variabel yang berpengaruh atau yang menyebabkan perubahan variabel
dependen disebut variabel independen atau variabel bebas (Sugiyono, 69: 2019).
Sedangkan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari kehadiran variabel
independen disebut variabel dependen atau variabel terikat (Sugiyono, 69: 2019).
Dalam penelitian ini, fax avoidance menjadi variabel dependen. Sementara itu,
variabel independan yang diuji dalam penelitian ini diantaranya transfer pricing,

deferred tax expense, dan capital intensity.
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

No

Variabel

Definisi Operasional Variabel

Pengukuran

Tax

Avoidance

Perencanaan  pajak  yang
dilakukan oleh perusahaan
dalam rangka penghematan
beban pajak yang dapat
mempengaruhi perolehan laba
bersih melalui upaya dan
strategi yang legal seperti
pemanfaatan celah peraturan
perpajakan.

Dilasari et al. (2021), Gayatri &
Damayanthi (2024)

CETR

_ Tax payment
"~ Profit before tax

(Dyreng et. al., 2008)

Transfer

Pricing

Skema = perhitungan  harga
transfer atas suatu transaksi
yang telah ditentukan dari
pihak-pihak berelasi, dengan
tujuan  dapat  mengurangi
kewajiban pajak dari transaksi
yang tidak wajar.

(Pratomo &  Triswidyaria,

2021)

Piutang usaha kepada
pihak berelasi

Total piutang usaha

Putri (2020)

Deferred
Tax

Expense

Beban pajak tangguhan yang
timbul akibat dari adanya
perbedaan pengakuan
pendapatan maupun beban
berdasarkan standar akuntansi
dan  ketentuan  perpajakan
Sayati et al. (2023)

Deferred Tax Expense

DTE;,

~ Total DTE; — 1

Sayati et al. (2023)
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No | Variabel | Definisi Operasional Variabel Pengukuran

4. | Capital Kegiatan perusahaan dalam

melakukan pengorbanan pada

Intensity Capital Intensity

aktivitas  operasional  dan Total Bersih Aset Tetap

pendanaan aset guna Total Aset

menghasilkan pendapatan Ulfa et al. (2021)
Melawati & Ahalik (2024)

(Sumber: Data diolah peneliti, 2024)

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan metode mengolah dan mengidentifikasi data
menjadi informasi baru yang berguna dan sclanjutnya dapat ditarik suatu
kesimpulan baru. Proses ini dilakukan untuk memecahkan permasalahan dan
menguji hiptotesis yang telah diuraikan sebelumnya. Alat analisis untuk mengolah
data pada penelitian ini memanfaatkan program aplikasi statistik SPSS (Statistical
Product and Service Solution) 25, dengan teknik analisis data diantaranya statistik
deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda.
3.7.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif diaplikasikan guna mengkaji data secara mendalam, agar
dapat diketahui nilai statistik dari setiap variabel yang ada pada penelitian ini dan
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis serta tidak menghasilkan kesimpulan
universal (Sugiyono, 2019: 206). Melalui statistik deskriptif, dapat memberikan
penjelasan suatu data yang diamati dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan

distribusi) dari setiap variabel yang akan dikaji (Imam Ghozali, 2019:19).
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melaksanakan analisis regresi terhadap
variabel penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hubungan antar variabel dapat
diketahui secara eksplisit, terhindar dari bias serta hasil dari penilaian model regresi
dapat dianggap konkret. Jenis uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mendeteksi apakah model regresi yang
diteliti, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi data normal atau
tidak melalui analisis grafik dan uji statisik (Imam Ghozali, 2019: 161). Model
regresi yang baik pada suatu penelitian ditandai dengan distribusi data normal atau
mendekati normal. Pada penelitian ini pengujian residual dilakukan dengan uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov.

Uji  Kolmogorov-Smirnov dijalankan dengan SPSS serta hasilnya
diperbandingkan dengan skala signifikansi 0,05. Data residual berdistribusi normal
ditandai dengan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang menunjukkan nilai signifikansi
lebih dari atau sama dengan 0,05 (= 0,05). Sebaliknya, hasil nilai signifikansi
kurang dari atau sama dengan 0,05 (< 0,05), maka data residual berdistribusi tidak
normal.

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menilai apakah terdapat korelasi antar

variabel independen pada model regresi yang diteliti (Imam Ghozali, 2019: 107).

Model regresi yang baik ditandai dengan tidak adanya keterkaitan diantara variabel
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independen. Jika terdapat keterkaitan antar variabel independen, maka dinamakan
problem multikolonieritas.

Pengujian multikolonieritas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat
besaran nilai tolerance dan Variance Inflation Factors (VIF). Jika nilai tolerance <
0,1 dan nilai VIF > 10, maka dinyatakan terdapat multikolonieritas antar variabel
independen dalam model regresi. Sebaliknya jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF <
10, maka dinyatakan tidak terdapat multikolonieritas antar variabel independen
dalam model regresi.

3. Uji Autokorelasi

Melalui uji autokorelasi dapat menunjukkan, apakah ditemukan relevansi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t sebelumnya (t-1) pada model regresi linear yang diteliti (Imam Ghozali,
2019: 111). Model regresi yang tepat seharusnya tidak terdapat autokorelasi. Dalam
penelitian ini, uji Durbin Watson (DW test) dilakukan untuk menilai apakah model
regresi bebas dari autokorelasi. Ketentuan yang digunakan dalam uji Durbin
Watson untuk menilai bebas autokorelasi yaitu du < dw < 4-du. Jika ketentuan
tersebut terpenuhi, maka pada model regresi dinyatakan tidak terdapat autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengamati apakah dalam suatu
model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Imam Ghozali, 2019: 137). Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain konstan, maka dinamakan homoskedastisitas.

Model regresi dikatakan baik adalah yang terbebas dari heteroskedastisitas.
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Untuk mendeteksi apakah terdapat heteroskedastisitas pada penelitian ini,
dilakukan uji Glejser dengan cara meregres nilai mutlak residual atas variabel
independent. Dasar penarikan kesimpulan dari uji ini, yakni apabila profitabilitas
signifikan diatas 0,05 (> 0,05) maka model regresi bebas gejala heteroskedastisitas.
Sebaliknya, apabila profitabilitas signifikan kurang dari sama dengan 0,05 (< 0,05)
maka model regresi dipastikan terdapat heteroskedastisitas.

3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengevaluasi arah
hubungan diantara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen
dalam model regresi yang diteliti. Melalui uji ini, dapat diketahui ada atau tidaknya
hubungan dan bagaimana pengaruh dari X, (transfer pricing), X» (deferred tax
expense), dan X3 capital intensity) sebagai variabel independen terhadap variabel
dependen dalam hal ini fax avoidance (Y). Adapun model persamaan uji regresi
pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ f1X1+ f2X2+ B3X3+ &

Keterangan:
Y = Tax Avoidance
A = Konstanta

p1X1 = Koefisien regresi variabel Transfer Pricing (X1)
B2X2 = Koefisien regresi variabel Deferred Tax Expense (X2)
B3X3 = Koefisien regresi varibael Capital Intensity (X3)

€ = Error (tingkat kesalahan dugaan penelitian)
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3.8 Uji Kebaikan Model

Uji kebaikan model dilakukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh
signifikan secara keseluruhan terhadap model regresi yang digunakan. Uji kebaikan
model bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji kebaikan model terdiri dari uji statistik
F, uji koefisien determinasi (R?), dan uji statisik t.

3.8.1 Uji Signifkansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian Statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Imam
Ghozali, 2019: 179). Dasar ketentuan yang digunakan dalam pengujian ini dengan
menilai tingkat signifikansi F 0,05 (a = 5%).

1. Apabila tingkat signifikansi F < 0,05, menandakan secara simultan variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
2. Apabila tingkat signifikansi F > 0,05, menandakan secara simultan variabel
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
3.8.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk menganalisis kemampuan
model regresi yang diujikan dalam menjelaskan variasi variabel dependen dengan
formula koefisien determinasi (R?) (Imam Ghozali, 2019: 97). Koefisien
determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1 (0 < R? < 1), serta pengukurannya
menggunakan adjusted R square. Jika nilai koefisien determinasi (R?) semakin
mendekati angka satu (1), menunjukkan ketepatan kemampuan variabel independen

dalam menjelaskan variabel dependen. Namun jika nilai koefisien determinasi (R?)
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kecil atau semakin mendekati angka nol (0) menunjukkan terbatasnya kemampuan
variabel independen dalam memberikan informasi untuk menjelaskan variabel
dependen. Nilai adjusted R* dapat bernilai negatif, dan jika terjadi demikian maka
dianggap bernilai 0 (nol).

3.8.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen atau menguji dampak dari
masing-masing variabel independen saat menguraikan variasi variabel dependen
(Imam Ghozali, 2019: 179). Uji statistik t dilakukan dengan pengambilan nilai
signifikansi t sebesar 0,05 (o= 5%). Berikut ini kriteria pengambilan keputusan dari
hasil uji t:

1. Jika nilai signifikasi t dari masing-masing variabel independen kurang dari
0,05 (t < 0,05), maka terdapat pengaruh secara parsial variabel independen
terhadap variabel dependen

2. Jika nilai signifikansi t masing-masing variabel independen lebih dari 0,05 (t
> 0,05), maka variabel independen tidak memiliki pengaruh secara parsial

terhadap variabel dependen.
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4.1

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penggunaan data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa laporan

keuangan tahunan dari perusahaan multinasional sektor manufaktur yang telah

diaudit dan diterbitkan dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) serta tersedia dalam

website perusahaan rentang periode tahun 2021 hingga tahun 2023. Pengumpulan

sampel penelitian menggunakan  teknik purposive sampling dengan beberapa

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Penjelasan dari penentuan sampel

penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Perolehan Sampel Penelitian

No Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah
1 Perusahaan multinasional sektor manufaktur terdaftar dalam 54
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023
Perusahaan tidak mempublikasikan laporan keuangan dan
2 | laporan tahunan perusahaan yang telah diaudit periode 2021- (1)
2023
3 Perusahaan tidak menggunakan kurs rupiah dalam pelaporan (10)
keuangan perusahaan periode 2021-2023
4 Perusahaan memiliki nilai laba negatif atau mengalami (16)
kerugian periode 2021-2023
Perusahaan dengan data laporan keuangan yang tidak lengkap
5 L . )
terkait variabel penelitian
Jumlah sampel 18
Total sampel penelitian periode 2021-2023 54

Sumber: Data yang diolah, 2025

44




Berdasarkan rincian tabel 4.1 didapatkan jumlah sampel awal penelitian
sebanyak 54 perusahaan. Hasil pengolahan data menunjukkan terdapat total 36
perusahaan tidak memenuhi kriteria sampel yang sesuai keperluan analisis
penelitian, dengan demikian hasil akhir penentuan sampel memperlihatkan terdapat
total 18 sampel tersedia yang sesuai ketentuan untuk dianalisis. Dikarenakan
rentang periode penelitian yang digunakan selama 3 tahun, maka jumlah sampel
data yang digunakan untuk penelitian ini ada sebanyak 54 data.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini menjelaskan perihal nilai
maksimum, nilai minimum, nilai mean (rata-rata), dan standar deviasi dari data
variabel penelitian yang digunakan diantaranya transfer pricing, deferred tax
expense, capital intensity, dan tax avoidance. Hasil pengujian statistik deskriptif
dari masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
Transfer Pricing 54 .00247 99365 .3279739 .31483709
Deferred Tax Expense 54 -.07843 .00728 -.0013879 .01099358
Capital Intensity 54 .12007 .64607 .3211039 15152958
Tax Avoidance 54 .10388 39455 .2402908 06918918
Valid N (listwise) 54

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025.

Merujuk pada tabel 4.2, jumlah observasi (N) pada penelitian ini sebanyak 54

data yang berasal dari 18 perusahaan multinasional sektor manufaktur yang
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terdaftar di BEI dengan rentang periode 2021-2023. Berikut uraian mengenai hasil

analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2.

1.

Hasil statistik deskriptif pada variabel transfer pricing menunjukkan nilai
minimum sebesar 0,00247 yang didapat oleh PT Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk tahun 2022 dan nilai maksimum sebesar 0,993 dimiliki oleh PT Surya Toto
Tbk tahun 2023. Berdasarkan pada perolehan nilai mean sebesar 0,327 dan
standar deviasi sebesar 0,314 memperlihatkan nilai standar deviasi yang
dihasilkan lebih kecil dibandingkan nilai mean. Ini mengindikasikan bahwa
kualitas data yang diperoleh pada variabel (ransfer pricing terdapat penyebaran
data yang merata dan tingkat variasi data yang dimiliki cukup tinggi.

Hasil analisis statisik deskriptif atas variabel deferred tax expense diperoleh
nilai minimum sebesar -0,078 yang dimiliki oleh PT Ekadharma International
Tbk tahun 2023. Sedangkan perolehan nilai maksimum sebesar 0,0072
didapatkan oleh PT Mayora Indah Tbk tahun 2022. Lalu pada hasil dari nilai
mean sebesar -0,0013 dan standar deviasi sebesar 0,01 yang mana perolehan
nilai mean lebih kecil dibandingkan standar deviasi menandakan bahwa data
pada penelitian ini memiliki sebaran data yang kecil atau kurang merata,
akibatnya terjadi penyimpangan data yang besar pada variabel deferred tax
expense. Maka, dapat dikatakan bahwa rata-rata variabel deferred tax expense
belum mampu mendeskripsikan seluruh data variabel deferred tax expense
dengan tepat.

Pada tabel 4.2 memperlihatkan hasil statistik deskriptif variabel capital

intensity dengan nilai minimum sebesar 0,120 yang diperoleh PT Indofood
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CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2021. Lalu, pada nilai maksimum sebesar
0,646 yang dicapai oleh PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk tahun 2023.
Perolehan nilai mean sebesar 0,321 yang lebih besar dibandingkan standar
deviasi sebesar 0,151 menunjukkan bahwa variabel capital intensity mampu
menggambarkan kualitas seluruh data variabel capital intensity dengan benar
karena data menyebar secara merata atau perbedaan data satu dengan yang
lainnya tidak terlalu tinggi.

4. Padaanalisis statistik deskriptif, memperlihatkan perolehan nilai mean variabel
tax avoidance sebesar 0,240 dan standar deviasi sebesar 0,069. Karena
perolehan nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, menunjukkan bahwa
rata-rata variabel tax avoidance mampu menggambarkan keseluruhan data
variabel tax avoidance dengan tepat atau dengan kata lain data terdistribusi
secara merata. Pengukuran fax avoidance yang menggunakan nilai CETR
menghasilkan nilai minimum sebesar 0,103 yang dimiliki oleh PT Surya Toto
Indonesia Tbk tahun 2021, dan nilai maksimum sebesar 0,394 dimiliki PT
Darya-Varia Laboratoria Tbk tahun 2021.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
apakah terdapat distorsi pada model regresi variabel independen dan dependen.

Selain itu, pengujian ini dilakukan guna mengetahui normalitas data serta terhindar

dari indikasi multikolineritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
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1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas dapat menginformasikan apakah residual atau variabel
pengganggu telah terdistribusi secara normal atau tidak dalam model regresi yang
diyjikan. Melalui uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui normalitas
residualnya dengan ketentuan hasil dari tingkat Sig. (2-tailed) > 0,05. Sementara
itu, jika hasil dari tingkat Sig. (2-tailed) < 0,05 maka residual data tidak terdistribusi
dengan normal. Berikut hasil pengujian normalitas pada penelitian ini.

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 54
Normal Parameters®® ~ Mean .0000000
ST / 06343636
Deviation
Most Extreme Absolute 071
Differences Positive. . .07l
?eg—étive - ..047
™\ APNISS UL A /g
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025.

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pengujian normalitas melalui uji
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0,200. Dengan
perolehan nilai Sig. (2-tailed) yang lebih dari nilai signifikansi 0,05 maka, residual

data dalam model regresi yang diujikan di penelitian ini berdistribusi normal.
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2) Uji Multikolonieritas

Pengujian multikolonieritas berperan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi yang diujikan terdapat korelasi antar variabel independen. Gejala
multikolonieritas dapat diidentifikasi dari nilai folerance dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) masing-masing variabel independen. Model regresi
dinyatakan memiliki gejala multikolonieritas jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai
VIF > 10. Berikut hasil dari uji multikolonieritas dalam penelitian ini.

Tabel 4.4 Hasil Uji Mulitikolonieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.  Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 289 023 12310 .000
Transfer Pricing ~.081 028 -363  -2.873  .006 951 1.052
Deferred Tux Expense -10.051 = 3.457 C o361 2907 .006 988  1.012
Capital Intensity ~.061 .056 138 -1.089 282 940 1.064

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025.

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji multikolonieritas memperlihatkan semua
variabel independen yaitu fransfer pricing, deferred tax expense, dan capital
intensity pada kolom 7olerance masing-masing memiliki nilai diatas 0,10 dan pada
kolom VIF nilai yang dihasilkan kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
persamaan model regresi yang diujikan sudah baik karena tidak terdapat gejala
multikolonieritas, atau dapat dikatakan antar variabel independen tidak terdeteksi

adanya korelasi yang signifikan.
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3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah ditemukan korelasi antara
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t
yang lalu (t-1) dalam persamaan model regresi yang diujikan. Dalam penelitian ini
Pengujian autokorelasi dilakukan salah satu cara yaitu menggunakan uji Durbin—
Watson. Hasil dari pengujian autokorelasi menggunakan uji Durbin—Watson
disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi Sebelum Transformasi Data

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 .520% 271 225 06002329 1.543
a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Deferred Tax Expense, Transfer Pricing

b.Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025.

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan hasil uji autokorelasi melalui uji Durbin—
Watson sebesar 1,543. Nilai tersebut dibandingkan pada tabel Durbin—Watson
dengan variabel independen (k) sebanyak 3, sampel data (n) sejumlah 54, maka
diperoleh nilai dU 1,6800 dan nilai 4-dU 2,3200. Jika diperhitungkan dengan
persamaan dU < dW < 4-dU, maka hasil uji Durbin—Watson masih memperlihatkan
adanya indikasi autokorelasi pada model regresi yang diujikan.

Karena pada hasil uji Durbin—Watson masih terdapat adanya autokorelasi,
maka dilakukan transformasi data untuk mengatasi gejala autokorelasi. Hasil
pengujian autokorelasi setelah dilakukan transformasi data ditunjukkan dalam tabel

berikut.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi Setelah Transformasi Data

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate =~ Durbin-Watson
1 9842 1968 .965 .01275915 1.797

a. Predictors: (Constant), LN Y, Capital Intensity, Deferred Tax Expense,
Transfer Pricing

b.Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025.

Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.6 memperlihatkan nilai Durbin—Watson
sebesar 1,797. Setelah diperhitungkan dan dibandingkan dalam tabel Durbin-
Watson, diperoleh nilai batas atas (dU) sebesar 1,6800 serta nilai 4-dU sebesar 2,320
yang mana nilai Durbin-Watson lebih besar dari nilai dU dan kurang dari nilai 4-
dU (1,6800 < 1,797 < 2,320). Sehingga dapat dinyatakan dalam model regresi yang
diujikan tidak terjadi autokorelasi positif atau negatif.

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah timbul
ketidaksamaan variance pada model regresi satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Apabila model regresi vyang diujikan tidak terdeteksi indikasi
heteroskedatisitas, cara yang dapat dilakukan yaitu melalui metode uji Glejser
dengan syarat nilai signifikansi menunjukkan angka lebih dari 0,05 (sig. > 0,05).

Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser pada penelitian ini.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glejser

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefticients Coefticients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .037 014 2.547 014
Transfer Pricing 016 .017 138 939 353
Deferred Tax Expense .046 2.133 .003 .022 983
Capital Intensity .009 .035 .040 271 788

a. Dependent Variable: abs_res
Sumber: Hasil olah data SPSS 235, 2025.

Pada tabel 4.7 menunjukkan pada variabel transfer pricing, deferred tax
expense, capital intensity masing-masing menghasilkan nilai signifikansi yang
lebih dari 0,05. Maka dari itu, dari hasil pengujian dapat dinyatakan bahwa model
regresi yang diujikan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas di masing-masing
variabel independen.

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Dari analisis sebelumnya, model regresi linear berganda dalam penelitian ini
telah dinyatakan baik dan memenuhi kaidah asumsi klasik. Selanjutnya, dilakukan
pengujian signifikansi variabel transfer pricing, deferred tax expense, dan capital
intensity terhadap tax avoidance menggunakan metode analisis regresi linear

berganda. Berikut hasil dari analisis regresi linear berganda pada penelitian ini.
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 568 .010 56.336 .000
Transfer Pricing .003 .007 .013 434 .667
Deferred Tax Expense -971 788 -.035  -1.232 224
Capital Intensity 018 012 .040 1.462 150

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025.

Dari tabel 4.8 memperlihatkan hasil pengujian regresi linear berganda
menghasilkan nilai konstanta dan koefisien regresi, sehingga dapat disusun
persamaan model regresi sebagai berikut.

Y =0,568 + 0,003X, — 0,971X, + 0,018X3

Berikut ini penjelasan dari hasil persamaan regresi linear berganda diatas.

1. Nilai konstanta bernilai 0,568 yang berarti tax avoidance akan mengalami
kenaikan skor sebesar 0,568 dengan nilai variabel transfer pricing, deferred tax
expense, dan capital intensity sebesar nol (dalam keadaan tetap).

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,003 yang berarti dengan anggapan variabel
independen lainnya konstan, maka variabel transfer pricing yang meningkat
sebesar satu satuan akan diikuti dengan eskalasi variabel tax avoidance sebesar
0,003 satuan.

3. Nilai koefisien regresi -0,971 yang berarti dengan anggapan variabel

independen lainnya konstan, maka variabel deferred tax expense yang
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meningkat sebesar satu satuan akan diikuti dengan penurunan fax avoidance
sebesar 0,971 satuan.

4. Nilai koefisien regresi 0,018 yang berarti apabila variabel independen lainnya
konstan, maka variabel capital intensity yang meningkat sebesar satu satuan
akan diikuti dengan eskalasi tax avoidance sebesar 0,018 satuan.

4.2.4 Uji Kebaikan Model/ Uji Hipotesis

1) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian ini dilakukan untuk menilai apakah dalam model regresi yang
diyjikan, variabel independen secara simultan memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen. Berikut hasil dari uji statistik F pada penelitian ini.

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1  Regression .064 3 021 5.939 .002°
Residual 173 48 004
Total W WIS ULA

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b.Predictors: (Constant), Capital Intensity, Deferred Tax Expense, Transfer
Pricing
Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025.
Pada tabel 4.9 hasil pengujian menunjukkan nilai F hitung sebesar 5,939 yang
kemudian diperhitungkan pada tabel uji-F, diperoleh df 1 (k-1) =4-1 =3 dan df 2
(N-1) =54-1 = 53 sehingga hasil untuk tabel uji-F sebesar 2,779. Dikarenakan nilai

hitung uji F 5,939 lebih besar dari nilai tabel uji-F 2,779 dengan nilai signifikansi
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sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05, maka dari hasil uji F dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi yang diujikan, pada variabel independen yang terdiri
dari transfer pricing, deferred tax expense dan capital intensity secara simultan
berpengaruh terhadap variabel tax avoidance. Sehingga dapat dikatakan bahwa
model regresi berganda yang diujikan pada penelitian ini tepat atau fit.

2) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pada model regresi yang
diujikan mampu menjelaskan variasi variabel independennya dengan formula
koefisien determinasi yang diukur dengan nilai adjusted R square. Hasil uji
koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 5202 271 20 06002329 1.543
a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Deferred Tax Expense, Transfer

Pricing
b. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025.

Tabel 4.10 memperlihatkan nilai hasil adjusted R square sebesar 0,225 atau
22,5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pada model regresi yang diujikan variasi
variabel tax avoidance mampu dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel transfer
pricing, variabel deferred tax expense, dan variabel capital inetensity. Sedangkan
77,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian

ini.
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3)  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh individual
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini hasil
uji statisik t dalam penelitian ini.

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 289 023 12.310 1000
Transfer Pricing ~ -081  .028 -363  -2.873 006
Deferred Tax Expense -10.051 3457 361 -2.907 .006
Capital Intensity 061 056 138 -1.089 282

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Hasil olah data SPSS 25, 2025.

Dari tabel 4.11 penafsiran terhadap variabel independen yaitu transfer
pricing, deferred tax expense, dan capital intensity terhadap variabel dependen
dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance
Pengaruh signifikansi transfer pricing terhadap tax avoidance melalui
pengujian statistik t diperoleh nilai t hitung -2,783. Karena nilai t hitung
menunjukkan angka negatif, maka dilakukan pengambilan nilai t tabel
berdasarkan One-Tailed Test supaya perbandingan hasil t hitung dan nilai t
tabel inkonsisten dengan perbandingan hasil sig. dan alpha (o). Berdasarkan
tingkat kesalahan (a) = 5 dan df (n-2) = 52 dengan n = 54, melalui pengujian
One-Tailed Test diperoleh nilai t tabel 1,67469. Maka, nilai absolut t hitung

2,873 > nilai t tabel 1,67469 dengan nilai sig. 0,006 <nilai a 0,05 dan nilai
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koefisien B -0,363. Dari hasil pengujian statistik t ini, menyatakan bahwa
pengaruh parsial transfer pricing terhadap tax avoidance adalah positif dan
signifikan. Sehingga, hipotesis pertama yang menyebutkan bahwa transfer
pricing berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance diterima.
Pengaruh Deferred Tax Expense terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian statistik t terkait pengaruh deferred tax exepense terhadap tax
avoidance menunjukkan nilai t hitung -2,907. Berdasarkan tingkat kesalahan
() =5 dan df (n-2) = 52 dengan n = 54, melalui pengujian One-Tailed Test
diperoleh nilai t tabel 1,67469. Maka, nilai absolut t hitung 2,907 > nilai t tabel
1,67469 dengan nilai sig. 0,006 <nilai a 0,05 dan nilai koefisien 3 -0,361. Dari
hasil pengujian statistik t ini, menyatakan bahwa pengaruh parsial deferred tax
expense terhadap fax avoidance adalah positif dan signifikan. Sehingga,
hipotesis kedua yang menyebutkan bahwa deferred tax expense berpengaruh
positif signifikan terhadap fax avoidance diterima.

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian statistik t terkait pengaruh capital intensity terhadap tax
avoidance menunjukkan nilai t hitung -1,089. Berdasarkan tingkat kesalahan
(a) = 5 dan df (n-2) = 52 dengan n = 54, melalui pengujian Two-Tailed Test
diperoleh nilai t tabel 1,67591. Maka, nilai absolut t hitung 1,089 < nilai t tabel
1,67469 dengan nilai sig. 0,282 > nilai a 0,05 dan nilai koefisien 3 -0,361. Dari
hasil pengujian statistik t ini, menyatakan bahwa pengaruh parsial capital
intensity terhadap tax avoidance adalah negatif dan tidak signifikan. Sehingga,

hipotesis ketiga yang menyebutkan bahwa capital intensity berpengaruh positif
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signifikan terhadap tax avoidance ditolak.
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1 Pengaruh Transfer Pricing terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian statistik secara parsial pada variabel transfer pricing
memperlihatkan bahwa transfer pricing memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap fax avoidance. Dibuktikan dengan nilai t hitung -2,873 dengan nilai sig.
0,006 kurang dari 0,05 (0,006 < 0,05), yang berarti Ho ditolak dan H; diterima atau
dengan kata lain jika tingkat transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan tinggi
maka akan diimbangi pula dengan semakin tingginya praktik fax avoidance yang
dilakukan perusahaan tersebut.

Hasil pengujian terkait pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance ini
sejalan dengan hasil penelitian dari Asriani et al. (2023), Chrisandy & Simbolon
(2022), Iriyadi et al. (2024), Sayati et al. (2023), Utami & Irawan (2022) yang
menyatakan bahwa transfer pricing berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Sebaliknya, hasil penelitian dari Anggiyanti & Sormin (2024), Nugroho (2022),
Sukma & Setiawati (2022) menunjukkan hasil yang bertolak belakang. Dalam hasil
penelitian tersebut mengemukakan bahwa transfer pricing berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance.

Selain itu, hasil pengujian ini sesuai dengan agency theory yang menyebutkan
bahwa principal akan mengutus manajer (agent) dalam menentukan harga transfer
bagi pihak berelasi perusahaan agar perolehan laba dapat dialihkan kepada
perusahaan dalam satu kelompoknya dengan tingkat pajak rendah yang kemudian

dapat memangkas kewajiban pajak perusahaan.
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4.3.2 Pengaruh Deferred Tax Expense terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian statistik secara parsial pada variabel deferred tax expense
menunjukkan bahwa deferred tax expense memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap fax avoidance. Dibuktikan dengan nilai t hitung -2,907 dengan nilai sig.
0,006 kurang dari 0,05 (0,006 < 0,05), yang berarti Ho ditolak dan H» diterima atau
dengan kata lain jika nilai deferred tax expense yang terutang tinggi, maka
perusahaan akan memanfaatkannya agar dapat mengurangi pembayaran pajak
perusahaan. Deferred tax expense timbul dari adanya perbedaan pengakuaan laba
menurut akuntansi dan fiskal, dari adanya perbedaan laba tersebut terkadang
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memangkas atau menangguhkan beban pajak
perusahaan.

Hasil pengujian terkait pengaruh deferred tax expense terhadap tax avoidance
ini sejalan dengan hasil penelitian dari Asriani etal. (2023), Chrisandy & Simbolon
(2022), Melawati & Ahalik (2024) yang menyatakan bahwa deferred tax expense
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Namun hasil penelitian dari Benedicta
& Hutapea (2024), Fahreza (2024), Iriyadi et al. (2024) menunjukkan hasil yang
berlawanan. Dalam hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa deferred tax
expense berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Selain itu, hasil pengujian ini selaras dengan agency theory yang
menyebutkan bahwa dalam hubungan keagenan umumnya akan timbul asimetri
informasi. Dalam hal ini, agent (perusahaan) akan mengirimkan angka laporan
pajak serendah mungkin dengan cara meninggikan angka beban pajak tangguhan

perusahaan demi perolehan laba tinggi perusahaan yang mana berbeda dengan
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kepentingan principal (fiskus) yang menginginkan penerimaan pajak tinggi dari
agent.
4.3.3 Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian statistik secara parsial pada variabel capital intensity
menunjukkan bahwa capital intensity memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap tax avoidance. Dibuktikan dengan nilai t hitung -1,809 dengan
nilai sig. 0,282 yang lebih dari 0,05 (0,282 > 0,05), yang berarti Ho diterima dan H3
ditolak atau dengan kata lain jika perusahaan dengan tingkat capital intensity yang
tinggi atau rendah tidak berpengaruh terhadap praktik tax avoidance. Pada
penelitian ini capital intensity diukur dari perbandingan total aset tetap bersih
dengan jumlah keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan. Sehingga, jika
perusahaan dengan nilai aset tetap yang rendah maka nilai depresiasi akan rendah
pula yang berakibat pada besarnya beban pajak yang harus dibayar.

Hasil penelitian yang menyebutkan bahwa capital intensity tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance ditunjukkan oleh penelitian dari Apriliani & Hidayati
(2023), Nugroho (2022), Rahayu et al. (2023) yang mana memiliki hasil serupa.
Menurutnya, perusahaan dengan nilai aset tetap yang tinggi bukan hanya untuk
menghindari pajak perusahaan namun dapat dimaksudkan untuk kepentingan
operasional perusahaan sehingga mampu mengoptimalkan produktifitas
perusahaan. Dengan tingginya tingkat produktifitas perusahaan, maka biaya
depresiasi yang timbul dari kepemilikan aset tetap sanggup ditutupi seiring dengan

meningkatnya profit perusahaan.
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Berdasarkan agency theory yang menyebutkan bahwa principal memegang
kebijakan dan mengambil keputusan dalam investasi perusahaan berupa aset tetap
tidak dapat dijadikan pertimbangan bagi manajer (agent) untuk memenuhi
kepentingan pemilik perusahaan. Sehingga praktik fax avoidance melalui investasi
aset tetap tidak dapat dijadikan penentu bagi agent apakah perlu dilakukan atau

tidak, karena kepentingan principal harus tetap terwujud.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari
transfer pricing, deferred tax expense, dan capital intensity terhadap tax avoidance
pada perusahaan multinasional sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia) periode tahun 2021-2023. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data

yang telah dijelaskan pada bab empat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Melalui pengujian parsial, dinyatakan bahwa transfer pricing memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap rax avoidance, sehingga hipotesis
pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan multinasional
seringkali ' mengalihkan laba perusahaan ke perusahaan dalam satu
kelompoknya yang berlokasi di negara dengan tarif pajak rendah melalui
skema transfer pricing. Dengan demikian, hal ini dapat menjadi kesempatan
perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance dengan mudah.

2. Melalui pengujian parsial, dinyatakan bahwa deferred tax expense memilliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis
kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa nilai deferred tax expense yang
timbul akibat adanya perbedaan pengakuan laba menurut akuntansi dan fiskal

semakin tinggi, memungkinkan perusahaan untuk melakukan tax avoidance.

62



Melalui pengujian parsial, dinyatakan bahwa capital intensity memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap tax avoidance, sehingga
hipotesis ketiga ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya
investasi aset tetap yang dilakukan perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Dikarenakan pada sampel perusahaan yang diujikan, kepemilikan
aset tetap dialihkan untuk meningkatkan operasional perusahaan yang
berdampak pada kenaikan laba perusahaan. Tingginya perolehan laba
perusahaan menandakan perusahaan mampu menutupi biaya penyusutan pada
aset yang dimiliki. Oleh karena itu, pada penelitian ini capital intensity tidak

mampu mempengaruhi praktik 7ax avoidance.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan analisis pada penelitian ini, masih terdapat beberapa

keterbatasan yang kemungkinan hasil penelitian menjadi kurang baik, diantaranya

adalah.

1.

Dalam penelitian ini, objek perusahaan hanya terbatas di perusahaan
multinasional sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan
periode pengamatan hanya selama 3 tahun yaitu tahun 2021 sampai dengan
tahun 2023, sehingga belum mampu menggambarkan praktik tax avoidance
pada perusahaan di sektor lain secara komprehensif.

Variabel independen dalam penelitian ini yang hanya terdiri dari transfer
pricing, deferred tax expense, dan capital intensity menghasilkan nilai adjusted
R? sebesar 0,225 atau 22,5& yang berarti kemampuan variabel independen

dalam mempengaruhi atau menjelaskan fax avoidance hanya senilai 22,5%,

63



sedangkan sisanya sebesar 77,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum

disertakan dalam penelitian ini.
5.3 Manfaat

Dari pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi

positif terhadap pihak-pihak yang ingin meninjau kembali xxxx. Kontribusi positif
tersebut dapat dilihat secara aspek teoritis dan aspek praktis.
1. Aspek teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi praktik tax avoidance dengan ruang lingkup
lingkup perusahaan multinasional di sektor manufaktur. Selain itu, dari temuan
penelitian dapat memperkuat teori mengenai fransfer pricing, deferred tax
expense, capital intensity, dan tax avoidance. Pengujian teori pada penelitian ini
menunjukkan bahwa fransfer pricing dan deferred tax expense berperan pada
tindakan tax avoidance.
2. Aspek praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh perusahaan sebagai tambahan bahan
referensi dalam memahami faktor apa saja yang dapat memicu tindakan fax
avoidance dan lebih waspada dalam pengambilan keputusan yang berhubungan
dengan penghindaran pajak. Kemudian, bagi investor hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai tambahan pertimbangan yaitu dengan meninjau terlebih
dahulu pemahaman maupun perencanaan pajak perusahaan sehingga ketika
memutuskan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan dapat menghasilkan timbal

balik yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. Lalu untuk pembuat kebijakan,
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hasil penelitian dapat dijadikan materi tambahan dalam merancang kebijakan
perpajakan baru yang lebih tegas sehingga perusahaan akan berpikir ulang untuk
melakukan upaya penghindaran pajak dan penerimaan negara dari sektor pajak
dapat meningkat.
5.4 Saran

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian, penarikan kesimpulan serta
keterbatasan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan agar di masa
mendatang hasil penelitian mampu menggambarkan hasil yang lebih baik dan
berkualitas diantaranya pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
sampel perusahaan yang lebih luas yaitu dengan memilih sektor perusahaan yang
lebih beragam selain perusahaan multinasional sektor manufaktur sehingga akan
mendapatkan temuan penelitian empiris yang mampu menjelaskan secara
komprehensif terkait pengaruh transfer pricing, deferred tax expense, dan capital
intensity terhadap tax avoidance. Kemudian disarankan pula untuk dapat
memperpanjang periode penelitian maupun menggunakan periode pengamatan
terbaru agar dapat mengurangi resiko tingkat error pada hasil penelitian. Terakhir,
dengan menambahkan atau memasukkan variabel independen lainnya yang
berpengaruh terhadap fax avoidance sehingga diharapkan memberikan hasil

penelitian yang bervariasi dan lebih baik.
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